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ABSTRAK

Amarilla Syawalani Abdillah. 2023. Strategi Pengembangan Karakter Disiplin
Siswa melalui Implementasi Tata Tertib di Sekolah Menengah Pertama Plus
Cendikia Cikeas. Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing, Dr. M. Fahim Tharaba, M.Pd.

Perilaku patuh, tertib, terkendali disebut dengan disiplin. Anak-anak perlu
dibesarkan dengan karakter ini agar mereka dapat mengatur perilakunya dan
menaati hukum. Tujuan penelitian ini adalah untuk; 1) Mendeskripsikan strategi
pengembangan disiplin yang di diterapkan SMP Plus Cendikia Cikeas 2)
Mendeskripsikan daya dukung dan hambatan yang dialami SMP Plus Cendikia
Cikeas dalam Penerapan Tata Tertib pada Siswanya; 3) Mendeskripsikan dampak
penerapan peraturan terhadap kedisiplinan siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan
metodependekatan kualitatif. Pengembangan karakter disiplin pada siswa SMP
Plus Cendikia Cikeas menjadi pokok bahasan penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Penerapan tata tertib dalam
pengembangan karakter dan disiplin siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas
melibatkan berbagai langkah dan strategi dimulai dari pembiasaan, contoh dan
teladan, penyadaran dan pengawasan atau kontrol. Hal ini sesuai dengan ungkapan
Hafi Anshari tahun 1983 dalam Pengantar Ilmu Pendidikan; 2) Beberapa contoh
potensial dari daya dukung adalah Koordinasi yang baik antara kepala sekolah dan
staf sekolah, konsistensi dan penguatan dalam penerapan tata tertib, dan budaya
sekolah yang positif. Adapun hambatan meliputi kurangnya kerjasama orang tua,
pengaruh lingkungan tempat tinggal siswa yang negatif dan kurangnya prasarana
yang memadai; 3) Dampak dari implementasi tata tertib dalam mengembangkan
karakter disiplin siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas adalah perilaku kebiasaan-
kebiasaan disiplin dalam melaksanakan tugas, fokus belajar, siswa beribadah tepat
waktu, warga sekolah berpakaian muslim dan muslimah, berbicara maupun
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan ikut serta dalam kegiatan
keagamaan, saling menghormati, saling menghargai dan saling membantu,
terciptanya suasana islami serta kekeluargaan. Dampak keberhasilan implementasi
tata tertib dalam mengembangan disiplin di sekolah ini juga bisa dibuktikan dengan
bertambahnya sarana dan prasarana penunjang pembelajaran serta adanya ma’haad.
Masyarakat juga memberi kepercayaan terhadap sekolah ini dengan
menyekolahkan putra-putrinya di sekolah ini.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Karakter Disiplin, Tata Tertib
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ABSTRACT

Amarilla Syawalani Abdillah. 2023.Strategy for Developing Student Disciplinary
Character through the Implementation of Rules and Regulations at Plus
Cendikia Cikeas Junior High School. Thesis, Islamic Education
Management Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training.
Maulana Malik lbrahim State Islamic University Malang. Supervisor, Dr.
M. Fahim Tharaba, M.Pd.

Obedient, orderly, controlled behavior is called discipline. Children need to
be raised with this character so that they can regulate their behavior and obey the
law. The aim of this research is to; 1) Explanation of the application of rules in
developing students' disciplinary character at SMP Plus Cendikia Cikeas; 2)
Describe the supporting capacity and obstacles experienced by SMP Plus Cendikia
Cikeas in implementing the Rules and Regulations for its students; 3) Describe the
impact of implementing regulations on student discipline at SMP Plus Cendikia
Cikeas.

This research uses descriptive qualitative research and qualitative methods.
The development of disciplined character in Cendikia Cikeas Middle School Plus
students is the subject of this research. Data collection was carried out by
observation, interviews, and documentation, then analyzed by data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The research results show that; 1) The application of rules in developing
student character and discipline at SMP Plus Cendikia Cikeas involves various steps
and strategies starting from establishing rules, socializing rules, teachers and staff
becoming uswatun hasanah, consistency and fairness, positive reinforcement,
parental involvement, character development through extracurricular, monitoring
and evaluation to educational approaches; 2) Some examples of potential
supporting capacity are strong principal leadership, parent participation, effective
socialization, strengthening recognition and rewards for obedient students, and a
positive school culture. Obstacles faced include lack of student understanding, lack
of consistency between schools, lack of parental support and social and cultural
changes; 3) The impact of implementing rules in developing the disciplined
character of students at SMP Plus Cendikia Cikeas is the habitual behavior of
discipline in carrying out tasks, focusing on learning, students praying on time,
school members dressing in Muslim and Muslim clothes, and creating an Islamic
and family atmosphere. The impact of the successful implementation of rules in
developing discipline in this school can also be proven by the addition of facilities
and infrastructure to support learning and the presence of ma‘haad. The community
also gives trust to this school by sending their children to this school.

Keywords: Strategy, Disciplined Character, Rules
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam kehidupan manusia di dunia ini, sebagian besar berisi
tentaang kebiasaan-kebiasaan dan kegiatan yang rutin dilakukan sehari-hari.
Kegiatan yang dilakukan secara rutin itu didalamnya terdapat nilai-nilai dan
norma-norma yang menjadi tolak ukur benar atau tidaknya serta efektif atau
tidaknya pelaksanaan kegiatan itu oleh seseorang. Norma-norma itu
terhimpun menjadi aturan yang harus dipatuhi karena setiap pelanggaran
akan menimbulkan keresahan, keburukan, hingga kehidupan yang
berlangsung tidak efektif. Dengan demikian berarti manusia dituntut untuk
mampu mematuhi aturan atau harus hidup disiplin sesuai dengan nilai-nilai
yang berlaku.!

Salah satu kelemahan di masyarakat adalah disiplin, “awalnya jam
karet akhirnya menjadi kebiasaan” adalah istilah yang lazim digunakan
untuk menggambarkan betapa masyarakat terbiasa untuk tidak tepat waktu.
Rasanya jam karet hanya menjadi kebiasaan, tetapi menjelma menjadi
budaya yang mendarah daging. Hal ini dicermati dalam berbagai kegiatan
yang ada di masyarakat.?

Dengan pesatnya kemajuan pengetahuan sosial dan teknologi baik

internasional maupun lokal tantangan komunikasi antar bangsa yang

! Anas Purwantoro, Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTs Ngemplak
Sleman Yogyakarta, 2008, Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, him. 1

2 Ngainun Naim, Character Building, 2012, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, him. 142



menglobalisasi adalah keniscayaan. Kita sebagai warga dunia global tentu
saja tidak mungkin untuk menghidari tantangan yang berada didepan mata
kita. Laju perkembangan komunikasi transformasi yang sangat tinggi
menyebabkan pergaulan tidak dapat lagi dibatasi oleh batas-batas negara.
Pengaruhnya terhadap perubahan tatanan kehidupan masyarakat sosial pasti
akan menjadi tantangan yang nyata. Pergeseran pola hidup dan perilaku
warga akan banyak dipengaruhi oleh budaya asing yang menurut mereka
merupakan budaya kekinian.

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan kompetensi lulusan yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dirumuskan berdasarkan
kebutuhan pada tingkat individu, masyarakat,bangsa dan negara, serta
peradaban tuntutan globalisasi yang menuntut agar semua mata pelajaran
harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan dan
pengetahuan dan konteks pemahaman akan jauh lebih baik dimengerti
melalui pendekatan pengetahuan multi-disiplin. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan yang diciptakan oleh masyarakat untuk menyediakah
lingkungan belajar untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan
memberi pelajaran.®

Untuk mencapai tujuan nasional tersebut semua stake holder sekolah
harus bersiap diri dengan mengantisipasi hal hal yang tidak diinginkan dari
pengaruh komunikasi global terhadap pola pikir dan perilaku siswa, salah

satu caranya adalah menanamkan karakter/ pembiasaan budaya disiplin

3 Suyanto, Pengembangan Pendidikan karakter, 2017, Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan
menengah, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Kemendikbud, Jakarta, him. 21



terhadap para peserta didik untuk melaksanakan tata tertib sekolahnya.
Upaya ini perlu dilakukan secara terus menerus bagi siswa sekolah
menengah pertama untuk meningkatkan karakter baiknya yang di peroleh
di sekolah dasar dalam rangka membentuk warga negara yang berkarakter
lebih baik dan competence lebih tinggi dan tangguh kemampuannya untuk
berpartisipasi dalam pergaulan dunia yang tetap mengutamakan
kemaslahatan bangsa.

Pendidikan pada hakekatnya berfungsi sebagai tempat transfer
pengetahuan (knowledge transfer), transfer nilai (value transfer), juga
berfungsi mempertahankan dan mengembangkan tradisi dan budaya-
budaya luhur dalam suatu masyarakat melalui proses pembentukan
kepribadian (in the making personality processes) sehingga menjadi
manusia dewasa yang mampu berdiri sendiri di dalam kebudayaan dan
masyarakat sekitarnya.*

Kebudayaan bangsa yang mengandung nilai adab budaya positif dan
baik terancam pudar. Sekolah sebagai lembaga formal pusat pengembangan
pengetahuan, tehnologi dan budaya bangsa yang berkarakter baik, beradab,
dan beretika harus bersiap diri dalam membentengi anak didiknya dari
pengaruh variatif, yang berpengaruh pada perilaku masyarakat yang
mengarah akan mengganggu stabilitas bangsa, perilaku dan pola kehidupan
kondusif positif kearah pola pikir dan perilaku negative. Pendidikan
Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang (1) beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang maha

4 Fahim Tharaba, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Islamic Educational Leadership), 2016,
Dreamliterabuana, Malang, him. 67



Esa, (2) berakhlak mulia, (3) sehat, (4) berilmu, (5) cakap, (6) kreatif, (7)
mandiri, (8) menjadi warga negara yang demokratis, dan (9) bertanggung
jawab (UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).®

Pendidikan dasar (ibtidaiyah) menjadi pribadi mandiri secara
individu; Pendidikan menengah (tsanawiyah) menjadi pribadi mandiri
secara kelompok kecil; Pendidikan tingkat menengah atas (aliyah) menjadi
pribadi mandiri secara kelompok lebih luas; dan Pendidikan tinggi (aly)
menjadi pribadi dewasa total (muttagin) yang terus disempurnakan menuju
dan menjadi imama. Selain itu, pendidikan memiliki peran ganda yang
harus dimainkan secara proporsional dan kontekstual, yaitu: Pertama,
pendidikan memiliki peran sebagai agen perubahan (agen of change); dan
kedua, pendidikan memiliki peran sebagai cagar budaya (agen of
concervative).®

Dalam perwujudan sekolah sebagai ‘“agent of concervative”
sekaligus sebagai “agent of change” sebagai perwujudan teori pedagogi dan
andragogi adalah sesuai dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu
terciptanya insan kafah, yang menurut Thallhah Hasan memiliki tiga
dimensi kehidupan, yaitu dimensi religius, budaya, dan ilmiah.’

Masalah pendidikan merupakan masalah yang berhubungan
langsung dengan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan merupakan

usaha dari manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam

5 Suyanto, Pengembangan Pendidikan karakter, 2017, Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan
menengah, Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Kemendikbud, Jakarta, him. 36

6 Fahim Tharaba, Dasar-dasar Pendidikan Islam, 2016, Dreamliterabuana, Malang, him. 74

7 Fahim Tharaba, Kampus Islam sebagai Agent of Change. Ulul Albab Jurnal Studi Islam Vol. 12.
No. 1. Malang: Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, him. 70



membimbing, melatih, mengajar dan menanamkan nilai-nilai serta dasar-
dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadi
manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugas hidupnya
sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakekat dan ciri-ciri kemanusiaannya.®

Dengan demikian, pendidikan yang dijadikan salah satu alat untuk
membentuk pribadi manusia sangatlah perlu diberi asupan tentang
pengetahuan kedisiplinan, karena kedisiplinan sangatlah perlu ditanamkan
di setiap pribadi manusia. Manusia akan selalu bisa mengandalikan dan
mengontrol apa yang akan dilakukannya hanya dengan menerapkan pola
hidup yang disiplin.

Dalam kaitan dengan ini, ada sebuah kaidah untuk pertimbangan
sebagai langkah pengembangan pendidikan, yaitu:

P
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”Strategi lebih utama daripada materi, pendidik lebih utama dari
pada strategi, dan jiwa pendidik lebih utama daripada pendidik”. tapi apa
yang mau distrategikan, kalau kita tidak punya bekal materi/pengetahuan,
dan juga strategi sebagus apapun, bagaimana bisa diterapkan, kalau yang

menerapkan tidak ahli/profesional, tapi seprofesional apapun itu,

8 Zukhairi dkk., Filsafat Pendidikan Islam, 1989, Bumi Aksara, Jakarta, him. 10.



bagaimana akan berdampak baik, kalau tidak dilandasi dengan jiwa yang
baik tulus ikhlas.®
Sekolah sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha
mendidik anak-anak dan menjadikaannya masyarakat yang berguna. Hal ini
berarti sekolah turut pula bertanggung jawab atas tercapainya suatu tujuan
yang telah ditetapkan. Pendidikan menurut Undang-undang Sisdiknas
Tahun 2003 Bab | Pasal 1 Ayat 1 menerangkan bahwa;°
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara.”

Sekolah merupakan lembaga formal sebagai wadah untuk kegiatan
belajar mengajar. Seluruh siswa harus mematuhi tata tertib dengan penuh
rasa disiplin yang tinggi, agar proses belajar mengajar berjalan dengan
lancar. Sekolah memiliki tanggung jawab untuk membentuk kedisiplinan
siswa. Agar siswa memiliki perilaku disiplin sesuai harapan, sekolah harus
memiliki aturan atau norma yang dapat membentuknya. Disiplin sekolah
upaya untuk membentuk disiplin siswa. Disiplin sekolah diartikan sebagai

usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan

® Fahim Tharaba, Pengembangan Kurikulum Kajian Analitis, dan Aplikatif Pendidikan Islam,
2017, Malang: Dreamliterabuana,hlm. 1-3

10 Maragustam, Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna, Filsafat Pendidikan Islam, 2010,
Penerbit Nuha Litera, Yogyakarta, him. 120



dapat mendorong siswa untuk berperilaku sesuai norma, peraturan, dan tata
tertib yang berlaku di sekolah.

Belajar merupakan inti dari kegiatan sekolah, maka guru
berkewajiban memberikan pengetahuan, bimbingan, pembinaan dan
pendidikan bagi para peserta didiknya. Oleh sebab itu guru memiliki
peranan yang sangat besar dalam tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.
Di era modern seperti sekarang ini, nilai pendidikan karakter sudah mulai
menurun. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya tindakan-tindakan atau
perilaku yang menyimpang amoral khususnya yang dilakukan oleh pelajar.
Tindakan yang menyimpang tersebut sudah jauh melenceng dari nilai-nilai
pendidikan karakter seperti berbicara kotor/kasar, tidak mentaati peraturan
sekolah, tidak disiplin, merokok, mengkonsumsi minuman Kkeras,
berpacaran yang melanggar norma, bolos sekolah,berkelahi, ikut geng
motor sampai hilangnya sopan santun dan tata krama yang menjadi ciri khas
orang Indonesia yang terkenal baik dan ramah.

Hilangnya nilai-nilai pendidikan karakter ini sangat memprihatinkan.
Mengingat hal tersebut maka pendidikan karakter sangat penting untuk
ditanamkan kepada peseta didik di sekolah demi terwujudnya tujuan
pendidikan dan membentuk pribadi-pribadi penerus bangsa yang
berkarakter. Adapun dalam mewujudkan program pendidikan karakter
tersebut, perlu adanya sinergitas dari pihak sekolah maupun pendidik dalam
menemukan pola apa yang tepat untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan
karakter. Salah satu nilai karakter yang perlu dikembangkan dalam hal ini

yaitu karakter disiplin. Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan



perilaku tertib dan patuh terhadap ketentuan ataupun peraturan yang
berlaku.

Nilai karakter yang disiplin sangat penting dimiliki oleh manusia
agar kemudian muncul nilai-nilai karakter yang baik lainnya. Pentingnya
penguatan nilai karakter disiplin di sekolah ini didasarkan pada alasan
bahwa banyak terjadi perilaku siswa di sekolah yang bertentangan dengan
norma disiplin. Sebagai contohnya yaitu terlambat datang ke sekolah,
meninggalkan sekolah tanpa izin, tidak memakai seragam sekolah sesuai
tata tertib, membuang sampah sembarangan, mencorat coret prasarana
sekolah, terlambat mengumpulkan tugas, perilaku kejujuran dalam
berbicara, perkelahian, menyontek, pemalakan, bullying, pencurian,
kedisiplinan mentaati tata tertib sekolah dan perilaku lainnya.

Menurut Akhmad Sudrajat, disiplin sekolah merupakan refers to
students complying with a code of behavior often known as the school rules.
Bahwa yang dimaksud dengan aturan sekolah (school rule) tersebut seperti
aturan tentang standar berpakaian (standards of clothing), ketepatan waktu,
perilaku sosial dan etika dalam belajar.'? Hidup yang disiplin memang
sangat perlu dilatih dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari, karena
dengan kebiasaan tersebut manusia akan benar-benar terlatih dan dapat
merasakan hidup yang berarti, manusia juga akan selalu mendapatkan

kepercayaan dari sesamanya dikarenakan disiplin dan tanggungjawabnya

yang tinggi.

1 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, 2014, Rajawali Pers, Jakarta, him.
35.

12 hitp://www.akhmad sudrajat wordpress.com, Disiplin Siswa Di Sekolah, di akses, 27 Februari
2023



Pembiasaan disiplin di sekolah berpengaruh positif bagi kehidupan
siswa di masa yang akan datang. Menurut Tu’u Pembentukan disiplin harus
memulai proses panjang, dimulai di dalam keluarga dan di lanjutkan di
sekolah. Hal-hal penting dalam pembentukan kedisiplinan dari kesadaran
diri, kepatuhan, tekanan, sanksi, teladan, lingkunagan disiplin dan latihan-
latihan. '3

Upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam membangun
suasana yang dapat memotivasi peserta didik dalam hal perubahan tingkah
laku atau perubahan perilaku yang mengarah kepada hal-hal positif,
terutama dalam perubahan kedisiplinan peserta didik yang sesuai dengan
peraturan atau tata tertib yang ada. Seperti halnya dalam kedisiplinan
berpakaian, kedisiplinan waktu datang ke sekolah, kedisiplinan mengikuti
proses pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan ajaran agama Islam,
yaitu kedisiplinan beribadah seperti Sholat tepat pada waktunya.

Masalah kedisiplinan peserta didik menjadi sangat berarti bagi
kemajuan sekolah. Sekolah yang disiplin akan selalu menciptakan proses
pembelajaran yang baik. Sebaliknya pada sekolah yang tidak disiplin maka
proses pembelajaran akan terasa tidak nyaman dan tidak teratur sehingga
memicu peserta didik untuk melakukan pelanggaran. Apabila ada tata tertib
yang mengatur peserta didik untuk disiplin sudah seharusnya peserta didik
menaati tata tertib yang berlaku. Sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Para guru bisa nyaman dalam mengajar

dan peserta didik bisa tenang dan fokus dalam menerima materi.'*

13 Sugeng Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 2005,Grasindo, Jakarta, him. 51
14 Mas’udi, Pengertian Disiplin Belajar Siswa, 2000, PT Tiga Serangkai, Yogyakarta, him. 11



Terjadinya perilaku tidak disiplin di sekolah menunjukkan bahwa
telah terjadi permasalahan serius dalam pendidikan karakter disiplin.
Munculnya perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan terkait
karakter yang didapat peserta didik di sekolah tidak membawa dampak
positif terhadap perubahan perilaku siswa sehari-hari. Bisa jadi pendidikan
karakter yang dilakukan selama ini baru pada tahap pengetahuan saja, belum
sampai pada perasaan dan perilaku yang berkarakter. Dengan permasalahan
yang seperti ini tentu saja semua itu membutuhkan upaya pencegahan dan
penanggulangannya dan disinilah arti pentingnya disiplin sekolah.

Meski dari pihak SMP Plus Cendikia Cikeas telah melakukan
berbagai tindakan untuk dapat mengambangkan karakter siswa melalui
pengembangan pendidikan yang sesuai dengan tujuan, visi dan misi sekolah,
namun dirasa masih perlu dilakukan perbaikan. Hal ini didasarkan atas
beberapa permasalahan yang muncul baik dari siswa, orang tua maupun
pihak sekolah.

Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut, maka penulis
berasumsi bahwa SMP Plus Cendikia Cikeas sangat representatif untuk
dijadikan tempat penelitian dengan judul Strategi Pengembangan Karakter
Disiplin Siswa melalui Implementasi Tata Tertib di SMP Plus Cendikia
Cikeas.

Strategi  Pengembangan  karakter disiplin  siswa melalui
implementasi tata tertib ini merupakan periode yang tepat untuk
menanamkan karakter positif pada diri siswa dimana hal inilah yang akan

menjadi blue print yang tidak akan terlupakan sepanjang hidupnya. Selain
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itu karakter baik adalah salah satu sikap fundamental pola pikir dan perilaku
seseorang untuk mencapai keberhasilan hidup yang lebih baik. Maka sudah
selayaknya sekolah mempersiapkan peserta didiknya berkarakter lebih baik
yang menjujung tinggi budaya dan etika sebagai bekal hidup di masa
depannya.
. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, peneliti memfokuskan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pengembangan karakter disiplin siswa di SMP Plus
Cendikia Cikeas melalui implementasi tata tertib?
2. Apa saja daya dukung dan hambatan yang dialami SMP Plus Cendikia
Cikeas dalam Penerapan Tata Tertib terhadap Siswanya?
3. Bagaimana dampak penerapan tata tertib terhadap kedisiplinan siswa di

SMP Plus Cendikia Cikeas?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, peneliti memiliki tujuan
penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan strategi pengembangan karakter disiplin siswa
di SMP Plus Cendikia Cikeas melalui implementasi tata tertib.
2. Untuk mendeskripsikan daya dukung dan hambatan yang dialami SMP
Plus Cendikia Cikeas dalam penerapan tata tertib terhadap siswanya.
3. Untuk mendeskripsikan dampak penerapan tata tertib terhadap

kedisiplinan siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas.

11



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian yang dilakukan

oleh peneliti yakni:

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan
terkhusus yang menyangkut bagaimana strategi dalam
mengembangkan program kedisiplinan siswa di sekolah.

Dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan
secara teoritis di bangku perkuliahan.

Bagi praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk mengimplementasi tata tertib dalam
mengembangkan karakter disiplin peserta didik.

Untuk menambah sumber referensi dan sarana pemikiran bagi
kalangan akademis dalam menunjang penelitian selanjutnya yang

akan berguna sebagai bahan perbandingan bagi penulis yang lain.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi objek penelitian, dapat menjadi acuan dan bahan evaluasi
dalam mencetak generasi yang berkarakter disiplin dan dalam
pengimplementasian tata tertib sekolah.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta penalaran
menganalisis suatu kasus sesuai dengan masalah yang akan
dipecahkan.

Bagi peneliti selanjutnya, dapar dijadikan sebagai rujukan

penelitian berikutnya atau dapat dijadikan bahan pustaka guna
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meningkatkan wawasan yang relevan tentang strategi
pengembangan kedisiplinan guru di sekolah.
E. Orisinalitas Penelitian

Studi pendidikan karakter belakangan ini menjadi semacam
primadona di lingkungan ilmu pendidikan. Trend positif itu kemudian
berdampak pada meluasnya tema-tema kajian di bidang tersebut, salah
satunya adalah munculnya substudi pendidikan karakter disiplin siswa.
Beberapa referensi tentang teori kajian pendidikan karakter tersebut antara
lain sebagai berikut:

Marvin Berkowitz dari University of Missouri St. Louis, meneliti
tentang Character Education, menyatakan terjadinya peningkatan motivasi
siswa sekolah dalam meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang
menerapkan pendidikan karakter. Kelas-kelas yang secara komprehensif
terlibat dalam pendidikan karakter menunjukkan adanya penurunan drastis
pada perilaku negatif siswa.'®

Selanjutnya, hasil penelitian Daniel Goleman, tentang keberhasilan
seseorang di masyarakat, ternyata 80 persen dipengaruhi oleh kecerdasan
emosi (EQ), dan hanya 20 persen ditentukan oleh kecerdasan otak (IQ).
Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosinya, akan
mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak dapat mengontrol emosinya.
Sebaliknya para remaja yang berkarakter akan terhindar dari masalah-

masalah umum yang dihadapi oleh remaja seperti kenakalan, tawuran,

15 Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, http://mendikdasmenkemendiknas.go.id, diakses 2
Februari 2023.
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narkoba, perilaku seks bebas dan sebagainya yang menghambat
keberhasilan akademik.®

Dalam konteks Indonesia, kajian pendidikan karakter telah
dilakukan oleh banyak peneliti dari berbagai Universitas ternama di
Indonesia. Bagian dari fungsi orisinalitas adalah untuk membandingkan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti agar
tidak terjadi pengulangan penelitian maupun pengulangan penulisan. Selain
itu, kajian penelitian terdahulu dijadikan sebagai pedoman untuk peneliti
dalam penyusunan proposal ini. Terdapat beberapa penelitian relevan yang
melatarbelakangi peneliti untuk memilih penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian Sri Hartini (2017) tentang Pendidikan Karakter Disiplin
Siswa di Era Modern Sinergi Orang Tua dan Guru di MTs Negeri
Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil penelitiannya pandangan
karakter disiplin menjadi katalisator munculnya karkater disiplin
yang khas. Pada konteks pendidikan karakter disiplin siswa di era
modern “sinergitas orang tua dan guru pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri di Kabupaten Klaten ditemukan adanya kesanjangan
sinergitas antara orang tua dan guru dengan fenomena pendidikan
karakter disiplin siswa yang mengkhawatirkan. Keterlibatan orang
tua dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter disiplin
yang dilakukan oleh Madrasah adalah hal yang tidak boleh diabaikan.
Hubungan kerja sama yang erat antara madrasah, keluarga, dan

masyarakat akan dapat meningkatkan perilaku disiplin siswa.

16 http://www.pendidikankarakter.org/articles004.html, diakses 20 September 2016
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Khoridatul Fitria Zulfa (2019) melakukan penelitian tentang
Penerapan Pendidikan Karakter Disiplin melalui Budaya Sekolah di
MIN 4 Tulungagung. Menggunakan metode pendekatan kualiatif
yaitu penelitian  kualitatif studi  kasus, hasil penelitian
mmenunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter melalui
budaya sekolah di MIN 4 Tulungagung yaitu berupa pembiasaan
keteladanan, pembiasaan spontan, pembbiasaan rutin, dan
pengkondisian.

Nurul Faizah (2019) melalukan penelitian yang berjudul
Pembentukan Karakter Siswa melalui Disiplin Tata Tertib Sekolah
di SMA Negeri 2 Klaten. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan
memakai pendekatan psikologis analitik dan sosiologis. Penelitian
ini berasal dari sumber primer mengenai materi perkembangan
peserta didik, pendidikan karakter siswa, dan jurnal. Sedangkan,
sumber sekunder berupa literatur penunjang yang relevan dari hasil
wawancara langsung dengan petugas STP2K. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian siswa sering berperilaku membolos
dan terlambat sekolah. Penanganan yang telah dilakukan oleh
petugas STP2K yaitu memberikan bimbingan, pengarahan, dan
sanksi bila diperlukan.

Taufiqurrohman Rifa’i (2020) melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Pengembangan Karakter Kedisiplinan Siswa Madrasah

Aliyah Nuriddahlani Tarokan Banyuanyar Probolinggo”. Metode

15



penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif jenis studi
kasus. Data-data diperoleh melalui wawancara, observasi, studi
dokumentasi dan studi literatur. Hasil penelitian adalah Pertama,
pengembangan karakter disiplin siswa di Madrasah Aliyah
Nuriddahlani Tarokan Banyuanyar Probolinggo menggunakan
beberapa pendekatan diataranya adalah kegiatan rutin, kegiatan
spontan, kegiatan keteladanan dan kegiatan pengkondisian. Kedua,
hambatan yang dihadapi madrasah dalam mengembangkan karakter
disiplin siswa terdiri atas: keterlambatan guru sebelum jam pertama,
ketergantungan terhadap guru PAI dalam pembacaan do‘a di awal
dan akhir pelajaran, keterlambatan peserta didik dengan berbagai
macam alasan.

Moch. Rizky Alfaroby (2020) melakukan penelitian dengan judul
Upaya Penanaman Nilai Karakter Kedisiplinan melalui
Ekstrakurikuler Pencak Silat di SDN Gading Kasri Kota Malang.
Menggunakan pendekatan kualitatif, data dan sumber data utama
dalam penelitian ini adalah siswa SDN Gadng Kasri yang mengikuti
ekstrakurikuler Pencak Silat serta hasil wawancara dengan Ibu Dwi
Kurnia Sari sebagai guru ekstrakurikuler Pencak Silat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa mengalami peningkatan
dalam melakukan gerakan yang sudah dicontohkan oleh pelatih, (2)
siswa juga melakukan latihan dengan penuh semangat dan siswa

datang tepat waktu sesuai dengan sikap disiplin yang telah diajarkan.
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Cakya Almas Zahira (2022) melakukan penelitian tentang
Penanaman Karakter Disiplin Siswa pada Pembelajaran Agidah
Akhlak Kelas X IPS di MAN 1 Malang. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui; (1) Proses penanaman karakter Kedisiplinan
siswa kelas X IPS di MAN 1 Malang; (2) hasil penanaman karakter
disiplin siswa kelas XI IPS di MAN 1 Malang pada mata pelajaran
aqidah akhlak; (3) faktor penghambat dan bagaimana solusinya
dalam menanamkan sikap disiplin kepada siswa IPS di MAN 1
Malang. Menggunakan metode penelitian kualitatif, dalam
perjalanan mengumpulkan data peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam
menganalisis, penulis menggunakan Teknik analisis deskriptif

kualitatif.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Tahun
Penelitian

1. | Sri Hartini, Sama-sama Penelitian Orisinalitas penelitian
“Pendidikan mengkaji terhadap sinergi | ini  berfokus pada
Karakter Disiplin | tentang orang tua dan | garis haluan dan cara
di Era Modern pendidikan guru dalam | yang dipilih SMP
Sinergi Orang karakter mendidik Plus Cendikia Cikeas
Tua dan Guru di | disiplin untuk | karakter disiplin | dalam meningkatkan
MTs Negeri siswa sekolah | untuk siswa dan | karakter disiplin

17




Kabupaten menengah berlokasi di | siswa melalui
Klaten”, 2017, pertama. Kabupaten implementasi tata

Klaten. tertib.
Khoridatul Fitria | Sama-sama Fokus penelitian | Orisinalitas penelitian
Zulfa, mengkaji melalui budaya | ini  berfokus pada
“Penerapan tentang sekolah dan | garis haluan dan cara
Pendidikan pendidikan dilakukan yang dipilih  SMP
Karakter Disiplin | karakter kepada  siswa | Plus Cendikia Cikeas
melalui  Budaya | disiplin siswa | Madrasah dalam meningkatkan
Sekolah di MIN 4 | dan Ibtidaiyah (M) | karakter disiplin
Tulungagung”, menggunakan | atau setara | siswa melalui
2019. metode sekolah dasar. implementasi tata

penelitian tertib.

kualitatif.

Nurul Faizah, | Sama-sama Penelitian Orisinalitas penelitian
“Pembentukan mengkaji menggunakan ini  berfokus pada
Karakter  Siswa | tentang metode garis haluan dan cara
melalui  Disiplin | karakter siswa | penelitian yang dipilih  SMP
Tata Tertib | melalui  tata | kepustakaan Plus Cendikia Cikeas
Sekolah di SMA | tertib sekolah. | (library dalam meningkatkan
Negeri 2 Klaten”, research)  dan | karakter disiplin
20109. objek penelitian | siswa melalui
kepada  siswa | implementasi tata

SMA. tertib.
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Taufiqurronman | Sama-sama Objek penelitian | Orisinalitas penelitian
Rifa’l, “Strategi | mengkaji adalah siswa | ini  berfokus pada
Pengembangan tentang strategi | Madrasah garis haluan dan cara
Karakter pengembangan | Aliyah  (setara | yang dipilih SMP
Kedisiplinan karakter SMA) dan tidak | Plus Cendikia Cikeas
Siswa Madrasah | peserta  didik | dijelaskan lebih | dalam meningkatkan
Aliyah dan rinci melalui | karakter disiplin
Nuriddahlani menggunakan | pengembangan | siswa melalui
Tarokan pendekaan karakter melalui | implementasi tata
Banyuanyar kualitatif. apa. tertib.

Probolinggo”,

2020.

Mochammad Sama-sama Fokus penelitian | Orisinalitas penelitian
Rizky Alfaroby, | mengkaji melalui kegiatan | ini  berfokus pada
“Upaya tentang ekstrakurikuler | garis haluan dan cara
Penanaman Nilai | pendidikan pencak silat dan | yang dipilih SMP
Karakter karakter dilakukan Plus Cendikia Cikeas
Kedisiplian disiplin siswa | kepada  siswa | dalam meningkatkan
melalui dan sekolah dasar. karakter disiplin
Ekstrakurikuler menggunakan siswa melalui
Pencak Silat di | metode implementasi tata
SDN Gading | penelitian tertib.

Kasri kualitatif.
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Kotamalang”,

2020.

Cakya Almas | Sama-sama Fokus penelitian | Orisinalitas penelitian
Zahira, mengkaji pada ini  berfokus pada
“Penanaman tentang pembelajaran garis haluan dan cara
Karakter Disiplin | pendidikan agidah  akhlak | yang dipilih  SMP
Siswa pada | karakter dan dilakukan | Plus Cendikia Cikeas
Pembelajaran disiplin siswa | kepada  siswa | dalam meningkatkan
Agidah  Akhlak | dan jenjang karakter disiplin
Kelas X IPS di | menggunakan | menengah atas. | siswa melalui
MAN 1 Malang”, | metode implementasi tata
2022. penelitian tertib.

kualitatif.

Membaca sejumlah penelitian terkait pendidikan karakter yang ada

di sekolah, peneliti berkesimpulan bahwa terdapat setidaknya dua perspektif

yang umumnya dipakai para peneliti untuk membingkai fenomena

pendidikan karakter. Pertama pendidikan karakter merupakan hal yang

penting untuk meningkatkan motivasi dalam meraih prestasi akademik di

sekolah, dan mencegah perilaku yang negatif pada siswa.

F. Definisi Istilah

1. Strategi Pengembangan

Strategi pengembangan adalah usaha menyeluruh yang memerlukan

dukungan dari pimpinan atas yang dirancang untuk meningkatkan

efektivitas dan kesehatan pengetahuan yang berasal dari ilmu-ilmu
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perilaku. " Strategi pengembangan adalah suatu proses yang
meningkatkan efektivitas keorganisasian dengan mengintegrasikan
keinginan individu akan pertumbuhan dan perkembangan tujuan
keorganisasian. Secara khusus proses ini merupakan usaha mengadakan
perubahan secara berencana yang meliputi suatu system total sepanjang
periode tertentu, dan usaha mengadakan perubahan ini berkaitan dengan
misi organisasi.®

Srategi pengembangan adalah usaha yang terencana dan
berkelanjutan untuk menerapkan ilmu perilaku guna pengembangan
system dengan menggunakan metode—metode refleksi dan analisis
diri.!® Strategi pengembangan adalah cara atau srategi yang digunakan
oleh wadah atau tempat guna proses suatu perubahan berencana yang
memerlukan dukungan semua pihak, antara lain pengelola dan
karyawan dengan perubahan—perubahan itu diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan suatu perusahaan, yang
memerlukan usaha jangka pendek, menengah, dan panjang guna
menghadapi perubahan yang akan terjadi pada masa mendatang.
Karakter Disiplin

Karakter atau sikap disiplin dapat didefinisikan sebagai salah satu
karakter yang baik dan membawa seseorang pada hal yang baik.
Karakter disiplin jika benar-benar diterapkan akan membawa

keuntungan bagi pelaku disiplin itu sendiri untuk menjadikan seseorang

7 Indra Wijaya, Perilaku Organisasi, 1989, Sinar Baru, Bandung, him. 244

18 James L. Gibson, Organisasi dan Manajemen, Perilaku Struktur dan Proses, Terj. Djoerban
Wahid, 1990, Erlangga, Jakarta, him. 658

19 Umar Nimran, Perilaku Organisasi, 1997, Citra Media, Surabaya, him. 109
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lebih baik lagi. Karakter disiplin dapat ditanamkan pada semua orang
sebagai tanda bahwa orang tersebut dapat mematuhi auran yang berlaku.
Siswa dapat berperilaku disiplin dimana saja, baik di sekolah maupun di
rumah. Siswa menerapkan sikap disiplin di sekolah dengan mematuhi
peraturan yang sudah dietapkan, sedangkan di rumah siswa mematuhi
peraturan yang ditetapkan dalam keluarga. Siswa yang menanamkan
karakter disiplin dalam dirinya, maka kegiatan yang dilakukan akan
lebih terarah dan teratur.?’ Terdapat beberapa indikator disiplin yang
diungkapkan oleh Kemendiknas (2010: 33) yaitu:

a. Datang ke sekolah dan masuk kelas pada waktunya.

b. Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung

jawabnya.

c. Duduk pada tempat yang telah ditetapkan.

d. Mentaati peraturan sekolah dan kelas.

e. Berpakaian rapi.

Samani dalam bukunya Pendidikan Karakter memaknai bahwa
karakter disiplin merupakan sikap dan perilaku yang muncul sebagai
akibat dari pelatihan atau kebiasaan menaati aturan, hukum atau
perintah. 2 Berdasarkan pengertian tersebut maka karakter disiplin
merupakan perilaku yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
memenuhi aturan yang ada.

3. Tata Tertib

20 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Mulidimensional, 2011,
Bumi Aksara, Jakarta,him. 70
21 Samani, dkk, Pendidikan Karakter, 2012, PT Remaja Rosdakarya, , Bandung, him. 121
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Mulyono menyatakan tata tertib adalah kumpulan aturan yang
dibuat untuk menjadikan anggota masyarakat tetap berpegang teguh
pada hukum positif yang sudah dirumuskan dan ditetapkan sebagai
pijakan dalam mengantisipasi hal-hal yang berpotensi akan merusak
tatanan lingkungan sekolah yang sudah ada. Tata tertib sekolah juga
memuat aturan dan peraturan yang baik dan merupakan hasil
pelaksanaan yang konsisten (taat asas) dari peraturan yang ada.??

Menurut Suharsimi, peraturan tata tertib sekolah merupakan sesuatu
untuk mengatur perilaku yang dharapkan terjadi pada diri siswa.?
Peraturan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Peraturan menunjuk pada patokan atau standar yang sifatnya

umum dan harus dipatuhi oleh siswa.

b. Tata tertib menunjuk pada patokan atau standar untuk aktivitas

Khusus.

Jadi yang dimaksud dengan tata tertib sekolah dalam konteks ini
adalah seperangkat aturan yang dibuat oleh pihak sekolah untuk
dilaksanakan dengan tujuan menanamkan jiwa kedisiplinan warga
sekolah, terutama siswa sehingga terciptanya suasana yang harmonis

dan akomodatif.

22 Muhammad Rifa’i, Sosiologi Pendidikan: Struktur Interaksi Sosial di Dalam Institusi
Pendidikan, 2011, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta, him. 140

23 Suharsimi Arikanto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, 1990, PT Rineka Cipta,
Jakarta, hlm. 123
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Tinjauan tentang Strategi

a. Pengertian Strategi

Kata Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos
yang artinya “a general set of maneuvers cried out over come a
enemyduring combat” yaitu semacam ilmunya para jenderal untuk
memenangkan pertempuran.?* Sedangkan dalam kamus Belanda-
Indonesia, strategi berasal dari kata majemuk yang artinya siasat
perang. Istilah strategi tersebut digunakan dalam kemiliteran sebagai
usaha mencapai kemenangan, sehingga dalam hal ini diperlukan
taktik serta siasat yang baik dan benar. Maka, strategi dalam
pengertian kemiliteran ini berarti cara yang digunakan jenderal
untuk memfungsikan semua struktur organisasi dalam kemiliteran
guna meraih tujuan perang.

Seiring dengan perkembangan zaman, istilah strategi Kini
juga diterapkan dalam berbagai macam dimensi dan konteks baik
dalam dunia bisnis, dunia usaha, dunia politik bahkan di dunia
pendidikan pula. Dalam dunia pendidikan, Mc. Leod (1989)
mengutarakan bahwa secara harfiah strategi mengajar adalah
"taktik" yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar

mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi siswa (peserta

24 John M Bryson, Perencanaan Strategis I, 1999, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, him. xvi
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didik) mencapai tujuan pengajaran (TIK) secara lebih efektif dan
efesien.?® Sedangkan menurut umar (2011: 31) Strategi merupakan
tindakan yang bersifat incremenil (senantiasa meningkat) dan terus
menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa
yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan. Dengan
demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi
dan bukan dimulai dari apa yang terjadi.

Strategi merupakan suatu pernyataan yang mengarahkan
bagaimana masing-masing individu dapat bekerja sama dalam suatu
organisasi, dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran organisasi
tersebut.?® Strategi merupakan langkah awal yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin dalam mencapai tujuan. Seoang pemimpin
jika tidak memiliki strategi yang tepat maka program tidak ada
artinya dan tujuan tidak akan terwujud.

Strategi adalah satu kesatuan rencana organisasi yang
komprehensif dan terpadu yang diperlukan untuk mencapai tujuan
organisasi.?’ Dengan adanya strategi, maka suatu organisasi dapat
memperoleh kedudukan atau posisi yang kuat dalam wilayah
operasionalnya. Karena disebabkan organisasi tersebut memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dalam melakukan
pendekatan bagi pemenukan kebutuhan dan keinginan pelanggan

dalam wilayah kerja yang dilayaninya.

%5 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, 1991, Rineka Cipta, Jakarta, him.

33

% Sofjan Assuari, Strategic Management, 2016, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, him. 33
27 Rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, 2010, Bumi Aksara, Jakarta, him. 21

25



Strategi adalah bakal tindakan yang menuntun keputusan
manajemen puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak
merealisasikannya. Di samping itu, strategi juga mempengaruhi
kehidupan organisasi dalam jangka panjang, paling tidak selama
lima tahun. Oleh karena itu, sifat strategi adalah berorientasi ke masa
depan. Strategi mempunyai konsekuensi multifungsional atau
multidivisional dan dalam perumusannya perlu dipertimbangkan
faktor-faktor internal maupun eksternal yang dihadapi suatu
lembaga.?®

Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai
tujuan akhir (sasaran). Tetapi strategi bukanlah sekedar sesuatu
rencana. Strategi ialah rencana yang menyatukan: strategi mengikat
semua bagian perusahaan menjadi satu. Strategi itu luas; strategi
meliputi semua aspek penting perusahaan. Strategi itu terpadu:
semua bagian dari rencana itu serasi satu sama lainnya dan
bersesuaian.?®

Pengembangan suatu organisasi membutuhkan strategi yang
efektif. Strategiyang efektif adalah strategi yang mendorong
terciptanya suatu keselarasan yang sempurna antara orgaisasi
dengan lingkungannya dan antara organisasi dengan pencapaiannya

dari tujuan strategisnya.®® Dengan mengimplementasikan strategi

28 Rachmat, Manajemen Strategik, 2014, CV Pustaka Setia, Bandung, him 14

2 William F. Glueck, Lawrence R. Jauch, Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan, 1998,
Erlangga, Jakarta, him. 9

%0 Ricky W. Griffin, Manajemen Jilid 1, alih bahasa Gina Gania, Ed. Wisnu Chandra Kristiaji,
2004, Erlangga, Jakarta, him. 226

26



yang efektif maka alternatif strategi dapat dicapai sebuah lembaga
tersebut dalam mencapai tujuannya.

Strategi memiliki hirarki tertentu. Pertama adalah strategi
tingkat korporat. Strategi korporat, menggambarkan arah
pertumbuhan dan pengelolaan berbagai bidang usaha dalam sebuah
organisasi untuk mencapai keseimbangan produk dan jasa yang
dihasilkan. Kedua adalah strategi tingkat unit usaha (bisnis). Strategi
unit usaha biasanya menekankan pada usaha peningkatan daya saing
organisasi dalam satu industri atau satu segmen industri yang
dimasuki organisasi yang bersangkutan. Ketiga strategi tingkat
fungsional. Strategi pada tingkat ini menciptakan kerangka kerja
bagi untuk manajemen fungsional seperti produksi dan operasi,
keuangan, sumber daya manusia, pemasaran ,dan penelitian dan
inovasi (research and innovation).!

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi
adalah suatu proses yang direncanakan untuk mencapai sasaran
suatu organisasi dalam jangka waktu yang panjang. Saat strategi
telah diterapkan maka akan diketahui apakah gagal atau berhasil

pada organisasi tersebut.
b. Komponen-komponen Strategi
Oemar Hanik dalam bukunya menyatakan komponen-

komponen yang dimiliki oleh suatu strategi yaitu: 1) Tujuan,

31 Diah Tuhfat Yoshida, Arsitektur Strategik: Sebuah Solusi Meraih Kemenangan Dalam Dunia
yang Senantiasa Berubah, 2004, PT Alex Komputindo Kelompok Gramedia, Jakarta, him.26
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khususnya dalam bidang pendidikan, baik dalam bentuk
instructional effect (hasil yang segera tercapai) namun nurturant
effect (hasil jangka panjang); 2) Siswa atau peserta melakukan
kegiatan belajar, terdiri dari peserta latihan yang sedang
dipersiapkan untuk mencapai tenaga profesional;, 3) Materi
pelajaran, yang bersumber dari ilmu atau bidak studi yang telah
dirancang dalam GBPP dan sumber masyarakat; dan 4) Logistik,
sesuai dengan kebutuhan bidang pengajaran, yang meliputi waktu,
biaya, alat, kemampuan guru atau pelatih dan sebagainya yang
relevan dengan usaha pencapaian tujuan pendidikan.?
c. Strategi Pengembangan Karakter
Hafi Anshari mengungkapkan bahwa dalam pengembangan
kedisiplinan, dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:33
a. Pembiasaan, peserta didik dibiasakan melakukan sesuatu dengan
baik, tertib dan teratur,misalnya berpakaian rapi, keluar masuk
kelas harus hormat guru, harus memberi salam dan lain
sebagainya.
b. Contoh dan Teladan, dengan tauladan yang baik atau uswatun
hasanah, karena murid akan mengikuti apa yang mereka lihat
pada guru, jadi guru sebagai panutan murid untuk itu guru harus

menjadi contoh yang baik.

32 Oemar Hanik, Pengembangan dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 1993, PT.
Trigenda Karya, Jakarta, him. 79-80
33 Hafi Anshari, Pengantar llmu Pendidikan, 1983, Usaha Nasional, Surabaya, him 670
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c. Penyadaran, kewajiban bagi para guru untuk memberikan
penjelasan-penjelasan, alasan-alasan yang masuk akal atau dapat
diterima oleh anak. Sehingga dengan demikian timbul kesadaran
anak tentang adanya perintah-perintah yang harus dikerjakan
dan larangan-larangan yang harus ditinggalkan.

d. Pengawasan atau Kontrol, bahwa kepatuhan anak atau tata tertib
mengenal juga naik turun, dimana hal tersebut disebabkan oleh
adanya situasi tertentu yang mempengaruhi terhadap anak.
Adanya anak yang menyeleweng atau tidak mematuhi peraturan
maka perlu adanya pengawasan atau kontrol yang itensif
terhadap situasi yang tidak diinginkan akibat akan
menginginkan keseluruhan.

Adanya peranan disiplin dalam kehidupan sehari-hari
memang sangat penting bagi perkembangan sumber daya manusia.
Oleh karena itu penanaman disiplin harus benar-benar dilaksanakan
dengan baik. Dalam penerapan dan penanaman disiplin harus
disesuaikan dengan perkembangan jiwa peserta didik atau pelaku
disiplin, karena kita harus menyadari kemampuan kognitifnya
peserta didik atau pelaku disiplin.

Pentingnya strategi dalam membentuk karakter peserta didik
supaya nilai-nilai yang diajarkan dapat diterima dan terlaksana
dengan baik. Dalam hal ini, Khan (2010) menjelaskan beberapa

strategi dalam pendidikan karakter, yaitu:**

3 Khan, Y., Pendidikan karakter: berbasis potensi diri, 2010, Pelangi Publishing, Yogyakarta,
him. 18
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Value clarification and moral development, yaitu strategi
melalui aktivitas kegiatan yang bertujuan untuk
mengekspresikan  diri  peserta didik dan proses
pembelajaran diri untuk memperoleh hasil maksimal.
Self esteem aproach, yaitu strategi yang bertujuan
mengembangkan sikap, kesadaran akan harga diri, dan
segala potensi yang ada pada diri serta mampu belajar
mandiri.

Multiple talent approach, bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik sebagai penunjang pada kesehatan
mental (pemetaan pikiran, minat dan bakat, penyampaian
pesan, cara berpikir, kemampuan terhadap suatu karya).
Creative approach, yaitu strategi dalam pemecahan
masalah menggunakan cara menghimpun sejumlah ide
dan gagasan terkait isu dan masalah tertentu.

Pictorial riddle approach, yaitu strategi
mengembangkan minat dan motivasi peserta didik dalam
berkegiatan seperti diskusi sehingga meningkatkan
pikiran yang kritis.

Inquiryapproach, yaitu strategi untuk memperkuat
kemampuan nalar dan mempertajam daya pikir peserta
didik.

Syntetics approach, yaitu strategi pembiasaan diri sendiri

dalam belajar dengan memanfaatkan teknologi informasi
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seperti e-learning, e-library,e-dukasi net dan virtual
university (proses pendidikan jarak jauh).

Selanjutnya Tara Tomczyk mengungkapkan tentang
langkah-langkah yang diambil dalam mengembangkan karakter
disiplin, yaitu:*®

1) Memahami kualitas yang dikembangkan dalam
kehidupan sehari-hari dari sifat seperti kejujuran,
toleransi, keadilan, dll.

2) Memahami tindakan vyaitu menggambarkan sifat
karakter tertentu untuk dipahami setiap orang dalam
berperilaku.

3) Menyadari manfaat yaitu manfaat apa yang dapat
diambil dari pengembangan sifat-sifat karakter yang baik.

4) Praktik dan tindakannya vyaitu mengembangkan
kebiasaan-kebiasaan dalam menempatkan sifat karakter
yang baik.

5) Mendorong orang lain yaitu mencontohkan perilaku
yang baik untuk ditiru orang lain.

6) Dorongan orang lain yaitu mendapat dukungan penuh
dari orang lain dalam mengembangkan karakter.

Kemudian dalam mendukung pembentukan karakter, Helen
R. Stiff-Williams menjelaskan bahwa perlu perpaduan yang efektif

antara pendidikan karakter dan kurikulum sesuai dengan peraturan

% Tara Tomczyk K., Character Education: Being Fair and Honest, 2009, Chelsea House
Publishers, New York, him. 108
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pemerintah dalam melaksanakannya. Sekolah harus mempunya
perencanaan yang disiapkan untuk pendidik yaitu guru. Kepala
sekolah harus mengatur orientasi guru dalam pendidikan karakter
untuk dibangun pemahaman mereka tentang karakter bagaimana
yang diajarkan di dalam kelas. Kemudian dalam pengembangan
guru harus mempunyai suatu rancangan unit pengajaran terintegrasi
untuk pendidikan karakter yang sesuai dengan kurikulum, dan guru
harus diberi perencanaan khusus terhadap perencanaan pelajaran
yang mengintegrasi pengajaran pendidikan karakter.>

Berdasarkan uraian tentang strategi yang telah dijabarkan,
penting peran pendidik dalam mendorong agar terbentuk karakter
peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga dalam
pengaplikasian nilai-nilai karakter yang diajarkan pendidik akan
dengan mudah melaksanakan.
Faktor Pendukung Strategi Pengembangan Karakter

Suryo Subroto mengungkapkan bahwa pendidikan karakter
disiplin menjadi kebutuhan setiap individu guna menumbuhkan rasa
tanggung jawab yang tinggi, dalam pelaksanaannya pelu adanya
dukungan yang positif. Untuk menjadi efektif, disiplin itu haruslah
memenuhi tiga syarat, yaitu:

1) Menghasilkan atau menimbulkan suatu keinginan

perubahan atau pertumbuhan pada anak.

% Helen, R., Stiff-Williams, Widening the Lens to Teach Character Education Alongside Standars
Curriculum, 2010, The Clearing House: A Journal of Education Srategies, Issues and Ideas, Vol.

83 (4), him. 119
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2) Tetap memelihara harga diri.
3) Tetap terpelihara hubungan yang rapat antara orang tua
dan anak.
4) Faktor penunjang lainnya dalam oembentukan karakter
disiplin adalah adanya komunikasi yang baik (harmonis)
antara orang tua, guru, dan siswa, serta lingkungan
masyarakat. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
komunikasi antara tiga pilar pendidikan tersebut.
5) Keteladanan dari guru, orang tua, dan masyarakat.>’
Menurut Rusnan salah satu pendukung pembelajaran nilai
karakter adalah lingkungan sekolah yang positif (a positive school
environment help build character). Guru yang semangat memainkan
peran sebagai model atau pemimpin siswanya akan berhasil karena
kondisi positif yang mereka ciptakan pada kelasnya.®
Dengan adanya sekolah yang positif akan berpengaruh
dengan pembentukan karakter, pembentukan karakter anak menjadi
lebih mudah, apalagi jika guru menempatkan dirinya sebagai model
yang baik dan dapat menciptakan suasana yang kondusif sehingga
anak dapat menerima pelajaran yang nyaman dan senang hati.
Faktor Penghambat Strategi Pengembangan Karakter

Anak akan mudah meniru apa yang dilihat, hal itu

membentuk karakter anak tersebut. Tidak akan mudah jika anak

37 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekola, 2010, Rineka Cipta, Jakarta, him. 135

% 1bid, him. 136
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tersebut dikelilingi oleh keluarga yang problematik, guru yang
kurang baik juga akan menjadi contoh bagi anak. Hal ini berarti akan
sulit membentuk karakter jika lingkungan anak dikelilingi oleh hal-
hal negatif baik itu dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya.
Beberapa hal di bawah ini menjadi faktor penghambat strategi
pembentukan karakter pada anak:

1) Kurangnya minat anak dalam mempelajari hal tersebut,
karena selama ini anak dianggap berhasil jika
kognitifnya berhasil, padahal antara kognitif dan afekti
(perilaku) bisa berjalan secara bersamaan.

2) Kurangnya pemahaman bahwa ilmu tidak hanya sekedar
teori/pelajaran yang sedang diajarkan tetapi juga
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Lingkungan keluarga.

Dalam hal ini lingkungan keluarga menjadi penekanan
dalam penghambat strategi pengembangan karakter. Selain menjadi
faktor pendukung, lingkungan keluarga bisa juga menjadi faktor
penghambat strategi pembentukan karakter disiplin peserta didik.
Sebagai contoh di sekolah-sekolah sudah banyak menerapkan
karakter disiplin baik di dalam pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Namun ketika di rumah siswa tidak memperliharkan
karakter disiplin yang telah diterapkan di sekolah.

Seperti yang dijelaskan Syaikh M. Jamaluddin Mahfudz

dalam bukunya, di lingkungan keluarga si anak bisa berlatih bergaul
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dengan baik,menerima dan memberi. Atau terkadangm ia
mengalami masalah yang menyangkut sekitar dirinya sendiri, di
lingkungan keluarga juga si anak bisa mengalami kekerasan yang
belum tepat waktunya untuk dikenalkan kepadanya.®®

Selain kekerasan, kasih sayang yang berlebihan dari orang
tua juga dapat menghambat penanaman karakter disiplin bagi anak.
Hal itu bisa menimbulkan dampak buruk diantaranya adalah ketika
anak sudah mulai tumbuh besar, si anak akan kurang matang dalam
mengontrol emosinya. la akan menunjukkan perilaku bahwa ia

masih anak-anak.
2. Tinjauan tentang Karakter Disiplin

a. Pengertian Karakter Disiplin

Karakter bersal dari bahasa Yunani kharakter yang berakar
dari diksi “kharassein” yang berarti memahat atau mengukir,
sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan
tanda. Dalam bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai
sifat kejiwaan/tabiat/watak.*°

Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi karakter
Bangsa, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu
sistem yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang
ditampilkan. Sementara itu koesoema menytakan bahwa karakter

sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri atau

39 Mahfudz Syaikh, M. Jamaluddin, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, 2005, Pustaka Al-
Kautsar, Jakarta, hIm. 156

40 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai dalam mata Pelajaran, 2011,
Familia, Yogyakarta,hIm. 1
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karakteristik, gaya, sifat khas dari diri seseorang yang bersumber
dari bentukan-bentukan dari lungkungan maupun bawaan sejak lahir.
Suyanto dalam bukunya Manshur Muslich juga menyatakan bahwa
karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas
tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 4!

Dalam Psikologi Kepribadian Islam al-Khulug (karakter)
adalah bentuk jamak dari akhlak. Kondisi bathiniyah (dalam) bukan
kondisi luar yang mencakup al-Thab'u (tabiat) dan al-Sajiyah
(bakat). Dalam terminologi psikologi, karakter (character) adalah
watak, perangai, sifat dasar yang khas; satu sifat atau kualitas yang
tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk
mengidentifikasi seorang pribadi. Imam Ghozali mengatakan
bahwa karkter itu lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas
manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam
diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.*?

Maksudin mengatakan bahwa karakter adalah ciri khas
setiap individu berkenaan dengan jati dirinya (daya galbu), yang
merupakan saripati yang kualitas bathinyah/rohaniyah, cara berfikir,
cara berperilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan

bekerja sama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun

41 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 2011,
Bumi aksara, Jakarta, him. 70
42 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, 2006, Raja Grafindo Persada, Jakarta, him.

45

36



negara. * Sedangkan Scerenko mendefinisikan karakter sebagai
atribut dan ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi,
ciri etis, kompleksitas mental diri seseorang, suatu kelompok atau
bangsa.**

Dari pengertian yang telah dijelaskan dapat dinyatakan
bahwa karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak, dan budi
pekerti yang dapat membuat seseorang terilihat berbeda dar orang
lain. Berkarakter dapat diartikan memiliki watak dan juga
kepribadian. Pengertian ini menunjukkan bahwa karakter adalah
cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu
dalam kehidupan sehari-harinya. Karakter seseorang akan terlihat
dari pola pikir dan perilakunya, tata tutur katanya, tindak tanduknya,
tata rias/pakaiannya, dan lain-lain.

Menurut Samani, karakter disiplin merupakan sikap dan
perilaku yang muncul dari sebuah kebiasaan dalam mengikuti dan
menaati  peraturan,hukum, ataupun  perintah. *  Soegeng
Priyodarminto dalam bukunya “Disiplin Kiat Menuju Sukses”
disiplin didefinisikan sebagi suatu kondisi yang tercipta dan

terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang

43 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik, 2013, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Yogyakarta, him.

81

4 Muchlas dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, 2012, Remaja Rosdakarya,

Bandung, him. 42

4 Samani, Pendidikan Karakter, 2012, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, him. 121
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menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan atau
ketertiban.*

Pendidikan karakter menegaskan bahwa disiplin itu apabila
ingin berhasil harus mengubah anak-anak dari dalam dirinya. Seperti
pendapat Lickona (2012), dengan disiplin harus mampu merubah
cara mereka dalam bersikap, cara mereka dalam berfikir dan merasa
sesuatu. Disiplin harus mendukung mereka dalam mengembangkan
hal-hal positif berupa memiliki rasa hormat, empati,penilaian yang
baik dan mengontrol diri.*’

Karakter disiplin merupakan bentuk perilaku yang dapat
ditujukan seorang siswa di sekolah. Ada beberapa indikator disiplin
yang diungkapkan dan disebutkan oleh kemendiknas yaitu siswa
yang sering datang ke sekolah dan masuk kelas tepat waktu,
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan merupakan tanggung
jawabnya, duduk pada tempat yang telah disediakan, menaati segala
peraturan di sekolah, dan berpakaian rapi sesuai aturan sekolah.*

Intinya disiplin yang efektif ialah harus berbasis karakter.
Disiplin itu harus memperkuat karakter siswa, bukan semata-mata

untuk mengatur perilaku mereka. Orang dengan disiplin tinggi

4 Sogjitno Irmim, Abdul Rochim, Membangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan Spiritual dan
Emosional, 2004, Batavia Press, Cet. I, him. 5

47 Lickona, Character Matters, 2012, PT. Bumi Aksara, Jakarta, him. 175

48 Kemendikbud, Pembelajaran dan Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Sekolah Penengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah
Aliyah/Madrasah Aliyah Keguruan (SMA/SMK/MAK), 2016, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta, him. 33
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menetapkan tujuan dan membangun rutinitas yang membantu
mereka mencapai tujuan tertentu.
Tujuan dan Fungsi Karakter Disiplin

Menurut Kemendiknas, pendidikan karakter bertujuan
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu
Pancasila, yang meliputi: 1) Mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku
baik; 2) Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; 3)
Mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya
diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat
manusia. Pendidikan karakter juga berfungsi untuk: 1) Membangun
kehidupan kebangsaan yang multikultural; 2) Membangun
peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat manusia;
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik,
dan berperilaku baik serta keteladanan baik; 3) Membangun sikap
warga negara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup
berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni. Pendidikan
karakter dilakukan melalui berbagai media yaitu keluarga, satuan
pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan media

massa.*®

49 Kemendiknas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, 2011, Pusat Kurikulum Perbukuan,

Jakarta, him. 7
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Agib dan Amrullah juga menguraikan tentang tujuan, fungsi,
dan media pendidikan karakter. Mereka megungkapkan bahwa
pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
kesemuanya itu dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berdasarkan pancasila. Pendidikan karakter berfungsi
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik,
dan berperilaku baik, memperkuat dan membangun perilaku bangsa
yang multikultur, serta meningkatkan peradaban bangsa yang
kompetitif dalam pergaulan dunia. Media implementasi pendidikan
karakter dapat berupa lingkungan keluarga, satuan pendidikan,
masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan
media massa.>°

Selanjutnya, Kurniasih dan Sani mengatakan bahwa pada
dasarnya, tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar
kompetensi lulusan. Dengan adanya pendidikan karakter, maka
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan serta

menggunakan pengetahuannya, mengkaji serta

50 Agib Z. dan Abmrullah A., Ensiklopedia Pendidikan dan Psikologi, 2017, ANDI, Yogyakarta,
him. 4-5
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menginternalisasikan, mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.>!

Lebih lanjut, Kurniasih dan Sani mengatakan bahwa tujuan
pendidikan karakter memiliki fokus pada pengembangan potensi
peserta didik secara keseluruhan, agar dapat menjadi individu yang
siap menghadapi masa depan dan mampu survive mengatasi
tantangan jaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang
terpuji dan tidak tercela.>?

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan dari pendidikan karakter
yaitu untuk mencapai hasil pembelajaran pendidikan karakter yang
bermuara pada pembentukan karakter dan akhlak dari peserta didik
yang berdasarkan pada pancasila. Semua pedoman dalam
berperilaku harus berdasarkan pada pancasila yang telah disepakati
sebagai landasan hidup bangsa Indonesia. Fungsi dari pendidikan
karakter pada dasarnya adalah untuk menciptakan dan menjadikan
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang berperadaban.

c. Pembentukan Karakter Disiplin

Pembentukan disiplin di sekolah sangat penting dalam
membantu membiasakan siswa mengendalikan dan mengekang
perilaku yang menyimpang. Hurlock (1980) mengungkapkan bahwa

peraturan mempunyai nilai pendidikan, karena peraturan

51 Imas Kurniasih & Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan
Profesionalisme Guru, 2017, Kata Pena, Bandung, him. 25
52 |bid, hlm. 27
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memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui oleh anggota
kelompok tersebut.>® Pendapat ini menunjukkan bahwa anak belajar
dari peraturan tentang memberi dan mendapat bantuan dalam tugas
sekolahnya, bahwa menyerahkan tugasnya sendiri merupakan satu-
satunya cara yang dapat diterima sekolah untuk menilai prestasinya;
peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan.
Guru merupakan teladan atau motivator, inisiator dan kolaborator
dalam pembentukan karakter siswa melalui disiplin. Hal ini penting
agar peserta didik bisa menjunjung tinggi adab,budaya dan etika
sebagai bekal hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dalam mendukung terlaksananya pengembangan karakter

disiplin peserta didik melalui implementasi tata tertib sekolah, para
stakeholder pemerintah selalu bersinergi dengan pihak sekolah
untuk merumuskan dan memperbaharui tata tertib sekolah atau
program pendukung yang memberikan ruang dan batasan yang jelas
kepada guru dalam membentuk karakter anak.

Menurut Oteng Sutisna, dalam menciptakan disiplin yang

efektif diperlukan kegiatan-kegiatan diantaranya sebagai berikut:

1) Guru maupun murid hendaknya memiliki sifat-sifat
perilaku warga sekolah yang baik seperti sopan santun,
bahasa yang baik dan benar.

2) Murid hendaknya bisa menerima teguran atau hukuman

yang adil.

53 Hurlock Elizabeth, Psikologi Perkembangan: Suapu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, 1980, Gramedia, Jakarta, hIm. 85
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3) Guru dan murid hendaknya bekerja sama dalam
membangun, memelihara dan memperbaiki aturan-
aturan dan norma-norma.>*

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang diciptakan
oleh masyarakat untuk menyediakan lingkungan belajar dan ruang
belajar dan mengajar atau sebagai tempat menerima dan memberi
pelajaran. Tujuan dari proses pembelajaran diselenggarakan untuk
membentuk watak/karakter, membangun pengetahuan, sikap dan
kebiasaan gunameningkatkan mutu kehidupan peserta didik.

Upaya pembentukan karakter disiplin melalui tata tertib
perlu dilakukan secara terus menerus untuk meningkatkan karakter
baiknya dalam rangka membentuk warga negara yang berkarakter
lebih baik dan kompeten serta tangguh kemampuannya. Karakter
baik adalah suatu sikap fundamental pola pikir dan perilaku
seseorang dalam mencapai keberhasilan hidup yang lebih baik. Oleh
karena itu, sudah selayaknya sekolah mempersiapkan dan
membentuk peserta didiknya agar berkarakter lebih baik yang
menjunjung tinggi budaya dan etika sebagai bekal hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara untuk masa yang akan
datang.

Kita harus yakin bahwa dengan adanya sanksi pelanggaran
bagi siswa secara lambat maupun cepat siswa akan terbiasa secara

lambat maupun cepat siswa akan terbiasa melaksanakan disiplin tata

% Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, 1989, Angkasa, Bandung, him. 8
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tertib sekolah dengan sadar dan kepatuhan atau ketaatan yang tanpa
perlu pengawasan yang ketat atau paksaan. Penerapan disiplin
terhadap aturan di sekolah akan berdampak pada pembentukan
karakter siswa seperti berperilaku religius, disiplin, tanggung jawab,
jujur, giat belajar, berdaya saing tinggi, peduli lingkungan, hormat
pada guru, orang tua, rapih, ramah, dan sopan serta menghargai
sesama manusia.

3. Tinjauan tentang Tata Tertib

a. Pengertian Tata Tertib

Tata tertib sekolah merupakan peraturan yang diterapkan
dan harus ditaati atau dilaksanakan di sekolah agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung dengan lancar. Tata tertib sekolah
dibuat untuk dipatuhi oleh siswa, sedangkan sekolah adalah institusi
pendidikan yang melaksanakan sebuah proses belajar mengajar.>®
Thomas Lickona mengungkapkan bahwa tata tertib memuat aturan-
aturan seperti; tingkah laku yang diharuskan dan yang dilarang,
sanksi atau akibat yang menjadi tanggung jawab pelanggar
peraturan, prosedur untuk menyampaikan tata tertib kepada subjek
yang dikenai tata tertib tersebut.>®

Secara umum tata tertib sekolah dapat diartikan sebagai

ikatan atau aturan yang harus dipatuhi setiap warga sekolah tempat

55 Nurul Faizah, Jurnal Pembentukan Karakter Siswa Melalui Disiplin Tata Tertib Sekolah di SMA
Negeri 2 Klaten, 2019, PROSIDING SEMINAR NASIONAL.: Kebijakan Pendidikan di Era
Revolusi Industri 4.0, him 112

% Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan
Baik, 2013, Penerbit Nusa Media, Bandung, him. 47
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berlangsungnya proses belajar mengajar. Pelaksanaan tata tertib
sekolah akan dapat berjalan dengan baik jika guru, aparat sekolah,
dan siswa telah saling mendukung terhadap tata tertib sekolah itu
sendiri, kurangnya dukungan dari siswa akan mengakibatkan kurang
berartinya tata tertib sekolah yang diterapkan disekolah. Peraturan
sekolah yang berupa tata tertib sekolah merupakan kumpulan
aturan-aturan yang di buat secara tertulis dan mengikat di
lingkungan sekolah. Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa
tata tertib sekolah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lain sebagai aturan yang berlaku di
sekolah agar proses pendidikan dapat berlangsung dengan efektif
dan efisien.

Hal ini menunjukkan tata tertib sekolah sangat penting bagi
semua warga sekolah karena merupakan seperangkat aturan yang
dibuat dan ditetapkan pihak sekolah untuk dilaksanakan dan
dipatuhi dengan tujuan menanamkan jiwa kedisiplinan, terutama
siswa, sehingga suatu hubungan yang harmonis akan terpancar lewat
suatu karakter yang baik.

. Tujuan Tata Tertib

Tata tertib dilakukan untuk mempersiapkan peserta ddik
meyakini, memahami dan mengamalkan ilmunya. Pendidikan
tersebut melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan

yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Untuk mencapai tujuan tersebut salah satu bidang studi yang
harus dipelajari oleh peserta didik di sekolah adalah menaati aturan-
aturan yang telah diterapkan di sekolah, karena aturan-aturan di
sekolah mempunyai misi utama dalam menanamkan nilai dasar
keimanan, ibadah dan akhlak.

Tata tertib sekolah tidak hanya membantu program sekolah,
tetapi juga untuk menunjang kesadaran dan ketaatan terhadap
tanggung jawab. Sebab rasa tanggung jawab inilah yang merupakan
inti dari kepribadian yang sangat perlu dikembangkan dalam diri
anak,mengingat sekolah adalah salah satu pendidikan yang bertugas
untuk mengembangkan potensi manusia yang dimiliki oleh anak
agar mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan manusia, baik
secara individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Secara umum, tata tertib sekolah mempunyai tujuan utama
agar semua siswa sekolah mengetahui apa tugas, hak dan kewajiban
serta melaksanakan dengan baik sehingga kegiatan sekolah dapat
berjalan dengan lancar. Prinsip tata tertib sekolah adalah diharuskan,
dianjurkan, dan ada yang tidak boleh dilakukan dalam pergaulan di
lingkungan sekolah.

Menurut kusmiati, tujuan diadakannya tata tertib adalah
untuk mewujudkan rasa aman dan tentram serta bebas dari rasa takut
baik lahir maupun batin yang dirasakan oleh seluruh warga, sebab

jika antar individu tidak saling mengganggu maka akan melahirkan
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perasaan tenang dalam diri setiap individu dan siap untuk mengikuti
kegiatan sehari-hari.>’

Dalam tata tertib sekolah, terdapat pula sanksi atau hukuman
bagi yang melanggarnya. Hukuman yang dijatuhkan sebagai jalan
keluar terakhir  harus dipertimbangkan perkembangan siswa.
Dengan demikian, perkembangan jiwa siswa tidak dirugikan
(bahkan jangan sampai). Tata tertib sekolah dibuat dengan tujuan
sebagai berikut:

1. Agar siswa mengetahui tugas,hak dan kewajibannya.

2. Agar siswa mengetahui hal-hal yang diperbolehkan dan
kreativitas meningkat serta terhindar dari masalah-
masalah yang dapat menyulitkan dirinya.

3. Agar siswa mengetahui dan melaksanakan dengan baik
seluruh kegiatan yang telah diprogramkan oleh sekolah
baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.5®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tata tertib
sekolah tidak hanya mampu membantu program sekolah tetapi juga
untuk menunjang kesadaran dan ketaatan terhadap tanggung jawab.
Sebab rasa tanggung jawab inilah yang merupakan inti dari
kepribadian yang sangat perlu dikembangkan dalam diri anak,
mengingat sekolah adalah salah satu pendidikan yang bertugas

untuk mengembangkan potensi manusia yang dimiliki oleh anak

5" Tim Depdikbud, Disiplin Murid SMTA di Lingkungan Formal pada Beberapa Provinsi di
Indonesia, 1989, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, him. 39
%8 1bid,hIlm. 40
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untuk mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan manusia, baik

secara individu maupun sebagai anggota masyarakat.

Penyusunan Tata Tertib

Menurut Daryanto, ada beberapa pedoman dalam

penyusunan tata tertib sekolah, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Didalam merumuskan tata tertib harus melibatkan
aspirasi orang tua siswa yang sesuai denga visi dan misi
sekolah.

Segala peraturan tata tertib kedisiplinan yang berkaitan
dengan apa yang dikehendaki, dilakukan dan yang tidak
boleh dilakukan beserta sanksi atas pelanggarannya,
merupakan kesepakatan semua pihak yaitu siswa,
guru,guru pembimbing dan kepala sekolah.

Pada perumusan peraturan tata tertib harus berlandaskan
pada kesepakatan yang kuat antara semua elemen
sekolah dan konsistensi dalam penerapannya.

Tata tertib sekolah harus tetap memberi yempat kepada
siswa dalam pengembangan kreativitas, mengapresiasi
diri dan mengembangkan setiap kemampuan dan
kecakapan yang dimilikinya.

Peraturan tata tertib sekolah dibuat terkonsep dan perlu
ditaati oleh lingkungan sekolah dengan sanksi yang
sangat jelas yang dapat membuat peraturan menjadi kaku

dan memaksa, tetapi bagaimana mengkondisikan
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6)

7)

8)

sekolah agar bisa membuat orang untuk tidak melakukan
pelanggaran.

Peraturan tata tertib yang diterapkan diharapkan
membentuk mental kedisiplinan supaya disiplin dimiliki
bukan karena takut mendapatkan sanksi, tetapi lebih
kepada kesadaran.

Peraturan disiplin, tata tertib, dan juga sanksinya
diarahkan untuk membangun budaya perilaku yang
mencerminkan pengaruh positif dan sikap disiplin di
lingkungan siswa dan warga sekolah lainnya.

Peraturan disiplin dan tata tertb beserta sanksinya dibuat
secara tertulis dan mendapat pengesahan oleh kepala
sekolah, supaya semua elemen mengetahui dan

memahami setiap poin peraturan disiplin tersebut.>®

Sejalan dengan yang dijelaskan diatas, Cathrin Martin dan

Ann Carita (2012) berpendapat peserta didik diberi ruang

kesempatan untuk secara aktif berpartisipasi dalam pembuatan

peraturan sekolah. % Ini berguna pada peningkatan kreativitas

peserta didik dalam merencanakan, merefleksikan, membuat dan

mendiskusikan tentang penerapan aturan yang relevan dengan

lingkungan sekolah.

% Daryanto dan Herry, T., Pengelolaan Budaya dan Iklim Sekolah, 2015, Gava Media,

Yogyakarta, hIm. 84

80 Cathrin M. dan Carita Ann E., Affordances for participation: children’s appropriation of rules
in a reggio emilia school, 2012, Vol. 19 (1), him. 70
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Penjelasan diatas diperkuat dengan penjelasan Lickona
bahwa suatu pendekatan disiplin moral telah menjadi beberapa
pilihan yang klasik. Salah satunya dengan cara mencari masukan
dan pendapat dari semua kelas, dan dari masukan yang didapatkan
kemudian dikembangkan menjadi satuan aturan yang utuh dari
pendapat-pendapat yang digolongkan. Kemudian adapun alternatif
lainnya memakai penataan peraturan kooperatif hanya terhadap
beberapa kelas saja. Kemudian pilihan lainnya bagi setiap guru
dengan biasa memperlihatkan suatu daftar harapan perilaku di hari
pertama, lalu berdiskusi dengan singkat, dan selanjutnya
mengikutsertakan para peserta didik dengan lebih giat dalam
aktivitas-aktivitas  berikutnya yang lebih  dalam  untuk
mengambangkan  peraturan-peraturan  untuk  mendapatkan
kesepakatan dengan permasalahan khusus yang lebih meningkat.®*

Seperti itulah penyusunan dalam membuat tata tertib sekolah
agar antara sekolah dan peserta didik bersinergi dalam menerapkan
peraturan untuk kebaikan bersama.

d. Implementasi Tata Tertib

Penerapan tata tertib merupakan bentuk sebuah prosedur
pendidikan dan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah sebagai
upaya pengembangan disiplin peserta didik melalui peraturan yang

dibuat. Sebagai sesuatu yang harus ditaati, Hurlock mengungkapkan

61 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan
Baik, 2013, Nusa Media, Bandung, him 176
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tujuan dari sebuah peraturan adalah untuk membekali anak dengan
asas berperilaku sesuai yang disetujui dalam keadaan tertentu.®?
Contohnya dalam lingkup peraturan sekolah, terdapat batasan
terhadap tingkah laku yang diperbolehkan dilakukan dan tingkah
laku yang dilarang berdasarkan aturan sekolah tersebut. hal tersebut
merupakan wujud agar terciptanya kelancaran, Kketertiban, dan
kedamaian pada proses mendidik siswa.

Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan Chris Baumann &
Hana Krskova bahwa komponen yang melekat dari disiplin sekolah
dengan berupa bentuk-bentuk hukuman yang berhubungan dengan
proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan intrinsik
siswa untuk belajar.®® Selain itu penerapan program sekolah seperti
halnya peraturan dalam menumbuhkan kedisiplinan dapat
berdampak positif dalam pendidikan karakter.

Sebagai generasi penerus bangsa, menerapkan kedisiplinan
sangat penting agar peserta didik tahu aturan-aturan yang harus
ditaati dan dilaksanakan. Dalam penerapannya perlu dengan
konsistensi sekolah agar karakter disiplin dapat terbentuk pada
peserta didik, seperti dalam penjelasan Decoteau Irby & Cindy
Clough bahwa konsisten dalam penegakkan aturan, konsisten
harapan, dam kebutuhan untuk penerapan konsekuensi yang telah

ditetapkan secara konsisten mempunyai tiga fungsi yaitu: Pertama,

%2 Hurlock E.B., Developmental Psychology: a Lifespan Approach, 1990, McGraw-Hill, Boston,

him. 85

83 Chris Baumann & Hana Krskova, School Discipline: School Uniforms and Academic
Performance, 2015, International Journal of Education Management, Vol. 30 (6), him. 1021
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konsistensi yang dijalankan sebagai isyarat digunakan untuk
menjaga hubungan antar lingkungan sekitar. Kedua, guru konsisten
dalam memberi contoh perlakuan yang adil dan setara terhadap
siswa. Ketiga, konsisten membantu siswa memahami dan mematuhi
dengan aturan dan harapan sekolah.%

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa dalam membentuk
karakter disiplin siswa dengan tata tertib pelu adanya proses
pembiasaan yang konsisten secara terus menerus sehingga peserta
didik mengerti mana perbuatan yang benar dan salah.

B. Perspektif Teori Islam

Disiplin menjadi salah satu ilmu yang diajarkan dalam Islam.
Disiplin sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi sikap
disiplin sangat berpengaruh pada kesuksesan kita di masa depan. Islam
adalah agama yang mengajarkan kelembutan tapi juga kedisiplinan, karena
disiplin juga merupakan sifat orang yang bertaqwa. Ada beberapa

keutamaan disiplin dalam Islam, diantaranya adalah:%°

1. Menjadi ahli dalam bidangnya

Orang yang sukses dalam bidangnya adalah orang yang
disiplin dalam mengejar kesuksesannya. Jika anda punya
keahlian dalam bidang tertentu maka gunakan dan asahlah
dengan baik karena keterampilan tanpa kedisiplinan hanya akan

menjadi sia-sia. Sebagaimana firman Allah SWT:

64 Decoteau Irby & Cindy Clough, Consistency rules: a critical exploration of a universal
principle of school dicipline, 2014, Pedagogy, Culture an Society, Vol. 23 (2), him. 161
8 H. Endang Komara, Disiplin Menurut Islam, 2009, Penerbit Duta, Bandung, him. 54
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Artinya: “Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut
keadannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui
siapa yang lebih benar di jalan-Nya. ” (QS. Al-Isra’: 84)
Hidup menjadi lebih teratur

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang juga pedoman
hidup kita mengajarkan kedisiplinan agar membuat hidup
menjadi lebih teratur. Sebagaimana yang telah tertuang dalam

QS. Al-Jin ayat 13:

-

Vo L OB Yo .y e oebi.ay Gl IO Gag W €
(13) G;

Artinya: “Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar petunjuk
(Al-Qur’an), kami beriman kepada-Nya. Barang siapa beriman
kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan pengurangan
pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan
kesalahan.”
Memupuk rasa kepedulian

Orang yang disiplin akan selalu menjalankan tanggung
jawabnya dan memecahkan masalah dengan baik sehingga tidak

menjadi beban bagi orang lain. Rasa kepedulian terhadap sesama

juga tumbuh bersamaan dengan tanggung jawab sosial yang
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dijalankan dan menjauhkan sifat sombong dalam islam, seperti

yang telah tertuang dalam QR. Al-Kautsar ayat 1-3:

(3) 7Y 34 Ut & (2) g &l gead (1) F30 Sksi Ty

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak. Maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu,
dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci
kamu dialah yang terputus.”

Oleh karenanya, pendidikan sebagai salah satu pilar utama untuk
mengantisipasi masa depan, selalu diorientasikan pada penyiapan peserta
didik untuk berperan di masa yang akan datang. Sehingga dalam
membangun Kkarakter disiplin sebagai pengimplementasian bahwa islam
sebagai sebuah ajaran yang diyakini memiliki karakteristik “sholihun likulli
zamaan wa makan” diperlukan tiga hal yaitu al- ‘udwah (kemauan), al-
istitho ’ah (kemampuan) dan al-uswah (tauladan).®® Semua warga negara
akan menjadi cikal bakal ke arah tersebut, yaitu: (1) Peningkatan mutu
pendidikan dasar, menengah dan tinggi dan (2) Terbentuk masyarakat
terdidik yang mampu terus belajar mandiri (life long education).®’

Selanjutnya, dalam Al Qur’an, surat Al Hasyr ayat 18 disebutkan:

% Fahim Tharaba, Dasar-dasar Pendidikan Islam, 2016, Dreamliterabuana, Malang, him. 150

67 Fahim Tharaba, Membangun Budaya Mutu Sebagai Implementasi Penjaminan Mutu Dalam
Pengembangan Pendidikan Islam Di Indonesia. Proceeding The 1 Annual Conference on Islamic
Education Management (ACIEM) Islamic Education Management for Millenial Generation;
Quality and Competitiveness, PPMPI. Yogyakarta. 2018, him. 262-263
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memeperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah
Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Ayat ini menegaskan tentang pentingnya paradigma baru dalam
menata kehidupan masa depan. Masa depan dengan segala dinamika
perubahannya harus dapat diantisipasi oleh generasi sekarang melalui
penyiapan kemampuan membaca dan berfikir futuristic. Apapun perubahan
yang terjadi dan yang akan terjadi harus diikuti dengan kemampuan cara
pandang yang holistic dan tepat sehingga mampu melahirkan soluasi
alternatif yang sesuai dengan visi dan keyakinan bahwa Islam selalu mampu
menjawab persoalan-persoalan keumatan kapanpun dan di manapun.5®

Tata tertib sekolah merupakan suatu produk dari sebuah lembaga
pendidikan yang bertujuan agar semua kegiatan yang ada dapat berjalan
dengan lancar. Adanya tata tertib juga tentu ada pihak yang mengontrol dan
bertugas apakah tata tertib sudah berlaku atau belum (dalam hal ini
guru/pendidik), dan ada juga pihak yang dikontrol (dalam hal ini peserta
didik) yang juga harus menaati tata tertib tersebut. Apabila peserta didik taat

dan patuh kepada tata tertib, maka berarti peserta didik tersebut taat dan

8 Fahim Tharaba, Manajemen Pendidikan Islam Analisis Teori Pedagogik dan Andragogik, 2019,
J-MPI Vol. 4 No. 1, homepage: http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/jmpi/index him.24
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patuh juga terhadap guru. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-

Nisa:
0 o'oi°{f:e<§}f o"g P /o}.ﬁ‘ 50 i//l‘ 80 1 ?{/‘/o.ﬁ x
sish 8 (25 0B oSG A1 Lol J3ill 1enably A 1gabel 13580 (Al Gl

P

bt o G5 51 o3l b D3k G851 Iy dun ) a3

(39)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nya),
dan Ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.kemudian, jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.” (QS. An-Nisa: 59).

Berdasarkan isi yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an diatas, maka
dapat dsimpulkan bahwa menaati perintah pimpnan (guru) wajib bagi
peserta didik sekolah selamaperintan dan anjuran tersebut tidak
bertentangan dengan ajaran islam. Perintah dapat ditransformasikan dalam

tata tertib sekolah.
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C. Kerangka Berpikir

1.Bagaimana strategi pengembangan karakter disiplin siswa di SMP Plus
Cendikia Cikeas melalui implementasi tata tertib?

2.Apa saja daya dukung dan hambatan yang dialami SMP Plus Cendikia Cikeas
dalam Penerapan Tata Tertib terhadap Siswanya?

3.Bagaimana dampak penerapan tata tertib terhadap kedisiplinan siswa di SMP

Plus Cendikia Cikeas?

1. Teori Strategi Pengembangan Karakter oleh Hafi Anshari
2. Teori Karakter Disiplin Siswa oleh Samani
3.Teori Tata Tertib oleh Thomas Lickona

Hasil Penelitian

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Moleong (2002) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®® Data yang dihasilkan
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto dan dokumen resmi
lainnya.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, yang
termasuk dalam pendekatan penelitian kualitatif.”® Berdasarkan pendekatan
phenomenology yang menuntut adanya pendekatan holistik, mendudukkan
obyek penelitian dalam konstruksi ganda, melihat obyeknya dalam satu
konteks natural bukan parsial.”

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif
deskriptif dimana peneliti turun langsung ke lapangan dan melihat peristiwa
serta perilaku yang akan diteliti. Penelitian yang bersifat kualitatif lebih
menekankan pada sebuah proses bukan pada hasil, serta kata tanya yang

biasa diucap untuk mendapatkan informasi mengapa, apa, dan bagaimana.

69 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2002, Remaja Rosdakarya, Bandung, him. 3
0 Mudjarat Kuncoro, Metode Kualitatif Unit Penerbit dan Percetakan, 2004, AMP YKPN,
Yogyakarta, him. 42

"1 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2002,Rakesarasin, Yogyakarta, him. 18
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Kualitatif deskriptif lebih menjabarkan atau memaparkan yang telah
diperoleh di lapangan.
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, ada tiga fungsi peneliti yakni sebagai
alat, sebagai peneliti itu sendiri, dan sebagai evaluator.’® Peneliti adalah
sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan cermat
terhadap obyek penelitian. Untuk mendapatkan data tentang penelitian yang
akan dilakukan ini, maka peneliti akan langsung kelapangan. Kehadiran
peneliti dalam penelitian ini sangat berperan sebagai instrumen kunci yang
berperan sebagai pengamat non partisipan, di mana peneliti turun
kelapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam kehidupan obyek
penelitian. Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif salah satunya sebagai
instrumen kunci.”

Dengan itu peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun
langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut,
dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang
baik dengan informan yang menjadi sumber data agar data-data yang
diperoleh benar-benar valid. Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan
hadir di lapangan sejak diizinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan
cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu tertentu, baik terjadwal

maupun tidak terjadwal.

2 Haris Hediansyah, Metode Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosiall, 2010, Salemba Humanika,
Jakarta, him. 26

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R &D, 2009, Alfabeta, Bandung, him.
223
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti memperoleh
data-data dan informasi yang sesuai dengan topik yang akan diteliti. Untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan peneliti mengambil lokasi
penelitian di SMP Plus Cendikia Cikeas. Peneliti memilih lokasi tersebut
berdasarkan pertimbangan peneliti dan kesesuaian dengan kajian yang perlu
diteliti di lokasi tersebut serta dianggap layak untuk diteliti lebih lanjut.
Penetapan lokasi penelitian dalam kajian ini dilakukan secara
purposif, selain itu karena adanya sesuatu yang unik dan menarik untuk
dikaji oleh peneliti. Adapun pertimbangan peneliti memilih SMP Plus
Cendikia Cikeas sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

1. SMP Plus Cendikia Cikeas mudah dijangkau oleh peneliti,
peneliti sudah mencoba melakukan observasi ke dua sekolah
sebelumnya, dan SMP Plus Cendikia Cikeas lebih memiliki daya
tarik untuk diteliti.

2. Secara umum strategi yang diterapkan di SMP Plus Cendikia
Cikeas sudah cukup baik, dibuktikan dengan penerapannya
dalam kegiatan sehari-hari di sekolah yang dicontohkan bapak
ibu guru sebagai tauladan bagi peserta didik.

3. Tata tertib yang diterapkan di SMP Plus Cendikia Cikeas juga
tergolong cukup baik, salah satunya dibuktikan dengan
pemeriksaan atribut dan perlengkapan siswa sebelum masuk

kelas.
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D.

Data dan Sumber Data

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dijadikan dasar kajian
(analisis atau kesimpulan). Data merupakan bahan-bahan mentah yang
dikumpulakn oleh para peneliti dari lapangan, yang ditelitinya bahan-bahan
itu berupa hal-hal khusus yang akan menjadi dasar analisis.’* Data dalam
penelitian ini adalah seluruh hasil dari kegiatan wawancara kepada para
informan, pengamaan (observasi yang dilakukan peneliti di lapangan saat
kegiatan sekolah berlangsung), dan dokumentasi.

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data
adalah subjek dari mana data-data diperoleh.” Dari pengertian tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa sumber data adalah sumber atau asal peneliti
mendapatkan informasi berupa data yang dibutuhkan peneliti untuk
mencapai tujuan penelitian yang ingin dicapai. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya secara
langsung. Data ini dikumpulkan langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
memerlukannya. ’® Beberapa informan yang menjadi sumber
data primer dari penelitian ini diantaranya: hasil wawancara dari
Kepala Sekolah, Guru Piket, Guru BK, dan Peserta Didik. Data

yang dikumpulkan berupa ungkapan/pendapat mereka tentang

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, 2000, PT. Rineka Cipta, Jakarta,

him. 106

75 Ibid, him. 107
6 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Penelitian dan Aplikasinya, 2002, Graha Indonesia, Jakarta, him.
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segala hal yang berkaitan implementasi tata tertib untuk
pengembangan karakter disiplin.
2. Data Sekunder, yaitu data hasil pengumpulan oleh orang lain
dengan maksud tersendiri dan mempunyai Kkategori atau
klasifikasi keperluan peneliti dan karena itu harus menyusunnya
kembali menurut pentingnya masalah yang dihadapi.’’ Data
sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi
melengkapi data yang diperlukan oleh data primer, yaitu berupa
dokumen, arsip, dan jurnal harian. Data sekunder yang
diperlukan oleh peneliti yaitu: dokumen kurikulum 2013, jurnal
harian guru, dan dokumentasi berupa foto kegiatan sekolah.
Pemaparan sumber data masih dapat dikembangkan lagi oleh
peneliti. Sumber data penelitian dapat berwujud manusia seperti kepala
sekolah, guru piket, guru BK, waka kurikulum, dan peserta didik yang
datanya dapat dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data wawancara.
Sumber data yang berwujud peristiwa seperti kegiatan belajar mengajar,
kegiatan upacara bendera, atau kegiatan lainnya yang dikumpulkan melalui
teknik pengumpulan data observasi. Sumber data berwujud data penilaian
sikap, foto,jurnal harian, sumber data ini dikumpulkan melalui teknik
pengumpulan data dokumentasi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak bersifat kaku

tetapi selalu disesuaikan dengan keadaan di lapangan. Demikian pula

" Nasution, Metode research (Penelitian IImiah
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hubungan antara peneliti dan data yang diteliti bersifat interaktif dan tidak

dapat dipisahkan. Sedangkan prosedur pengumpulan data distandarisasi dan

menganggap bahwa hubungan peneliti dan yang diteliti adalah independen

dan tidak dapat dipisahkan.’®

Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi

alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak

pada observasi berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Sedangkan bila dilihat dari cara atau teknik pengumpulan,maka teknik

pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi,interview, dan

dokumentasi. "° Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih

untuk maksud dan tujuan tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh

dua pihak, yakni pewawancara sebagai yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara sebagai yang memberikan

jawaban. & Wawancara digunakan untuk memperoleh data

ketika peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk

mendapatkan dan mencari permasalahan yang harus diteliti,

tetapi juga apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendetail.

8 Suyanto, dkk., Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, 2005, Kencana,
Jakarta, him. 169

7 Sugiyono, Meode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif dan R&D, 2013, Alfabeta CV,
Bandung, him. 309

8 Lexy J. Moelong, Op.Cit., him. 186
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2. Observasi

Observasi adalah proses pengumpulan data yang bisa
dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung dalam
mengambil data dengan menggunakaan mata telanjang tanpa
bantuan alat apapun untuk keperluan tersebut selama
pengambilan data di lapangan.8 Observasi dapat dilakukan
sesaat ataupun dapat berulang. Dalam observasi melibatkan 2
komponen yaitu observer, dan objek yang diobservasi atau
observasi.

Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi selama
penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara
mendalam tentang strategi pengembangan karakter disiplin
melalui implementasi tata tertib. Dalam hal ini peneliti
mengamati:

a. Perilaku setiap peserta didik ketika proses kegiatan

belajar mengajar berlangsung.

b. Tindakan guru/kepala sekolah terhadap pelanggaran tata
tertib yang dilakukan peserta didik.

c. Gambaran umum strategi sekolah dalam membentuk
karakter peserta didik yang disiplin  melalui
terselenggaranya tata tertib.

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data

dengan melihat fakta-fakta secara langsung yang terdapat di

81 Moh. Nazir, Metode Penelitian, 2011, Ghalia Indonesia, Bogor, him. 175
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lokasi penelitian. sSlain itu peneliti juga melakukan observasi
untukmendapatkan kesesuaian data dengan hasil wawancara
yang juga dilakukan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
ditunjukkan kepada subjek penelitian.®? Bentuk dokumen dapat
berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian laporan kerja,
notulen rapat, rekaman kaset, video, foto, dan sebagainya.
Dalam penelitian ini, dokumentasi diperolen melalui pihak
sekolah yang berupa arsip dan sebagainya. Dalamhal ini, peneliti
menggunakan dokumentasi untuk melengkapi data yang kurang
dari metode observasi dan wawancara. Dalam dokumentasi yang
diperlukan adalah:

a. Rekaman wawancara peneliti dengan informan tentang
strategi pengembangan karakter disiplin peserta didik
melalui implementasi tata tertib.

b. Foto-foto terkait pelaksanaan strategi pengembangan
karakter disiplin peserta didik melalui implementasi tata
tertib.

Peneliti juga mencari dokumen lain yang berkaitan dengan

judul penelitian yakni strategi pengembangan karakter disiplin
peserta didik melalui implementasi tata tertib. Dokumentasi

tersebut selanjutnya digunakan peneliti sebagai sumber data.

82 Juliansyah Noor, Metodology Penelitan, 2012, Kencana Pranada Group, Jakarta, him. 141
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F. Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam buku Lexy J.
Moelong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data,mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®®
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama di lapangan
setelah proses pengumpulan data. Semua data yang didapat melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis untuk ditentukan
data mana yang termasuk data pending dan harus dimasukkan ke dalam
hasil penelitian. Secara umum analisis data mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.®*
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah indentifikasi satuan unit data.
Mengidentifikasi satuan terkecil yang ditemukan pada data yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus penelitian dan
masalah penelitian.® Dari data yang didapat tidak semuanya
berkaitan dengan fokus penelitian dan banyak juga data yang
melenceng dari fokus penelitian yang diteliti. Jadi dari data yang

telah dipilah-pilah untuk dipilih mana yang terkait dengan fokus

8 Rexy J. Moelong, Op. Cit., him. 4
8 |bid, him. 280
8 Ibid, hlm. 288
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penelitian dan data mana yang tidak termasuk dalam fokus

penelitian.

. Penyajian Data

Mendisplaykan data. Pada penelitian kualitatif, dalam
menyajikan data bisa dikumpulkan berdasarkan bentuk uraian
yang singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Dalam penyajian data ini yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif yang menyajikan data berupa teks yang
bersifat naratif.®® Kemudian data dipilah-pilah peneliti untuk
mengetahui data yang dibutuhkan dan data yang tidak
dibutuhkan. Dari data yang dibutuhkan peneliti bisa menyajikan

dalam bentuk uaraian singkat maupun bagan.

. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang ditemukan

merupakan kesimpulan kredibel.®’

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2008, Alfabeta CV, Bandung, hlm. 95

8 1bid, him. 99
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sejak awal. Tetapi mungkin juga tidak, karena
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih samar-samar, namun setelah dieliti menjadi
jelas. Penyajian data yang telah didukung oleh data-data mantap
akan dapat dijadikan kesimpulan kredibel.

Dari rumusan diatas, dapat kita tarik garis bahwa analisis data
bermaksud mengorganisasikan data. Analisis yang dimaksud yakni
mendeskripsikan dan menguraikan tentang strategi pengembangan karakter
disiplin peserta didik melalui tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas.

. Prosedur Penelitian

Tahap penelitian tentang “Strategi Pengembangan Karakter Disiplin
Siswa melalui Implementasi Tata Tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas”
dibagi tiga tahapan. Adapun tahap pertama persiapan, kedua pelaksanaan,
terakhir penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

Peneliti melakukan observasi ke sekolah yang dituju agar
bisa memperoleh gambaran secara umum permasalahan yang
sedang dihadapi sekolah. Kemudian membuat surat izin
penelitian pra-lapangan ke dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan secara formal untuk diberikan ke pihak SMP Plus
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Cendikia Cikeas. Peneliti membuat pertanyaan yang akan
digunakan sebagai pedoman wawancara yang terkait pada judul
penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Dari tahap pelaksaan ini adalah tahap penelitian dimana
seorang peneliti pencari dan memperoleh data yang dibutuhkan.
Dalam tahapan ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data yang diinginkan dengan teknik yang sudah
ditetapkan sebelumnya yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi dengan sumber data yang dusah ditetapkan.
3. Tahap Penyelesaian
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain
yaitu menyusun laporan penelitian yang telah diperoleh selama
di lapangan di SMP Plus Cendikia Cikeas. Kemudian konsultasi
dengan dosen pembimbing dan perbaikan serta revisi dan lain-

lain.

H. Uji Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data merupakan suatu langkah untuk
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang
tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Maka dari
itu dengan pengujian keabsahan data pada penelitian ini harus melalui
beberapa teknik pengujian data. Adapun teknik pengujian data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan
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Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu
sendiri. Keikutsertaan peneliti sangan menentukan pengumpulan
data yang tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tapi
memerlukan perpanjangan dalam keikutsertaan pada latar
penelitian.® Hal ini guna mendeteksi dan memperhitungkan
ditorasi yang mungkin mengotori data. Di pihak
lain,perpanjangan keikut sertaan juga dimaksudkan untuk
membangun kepercayaan pada subjek terhadap peneliti dan juga
kepercayaan diri peneliti. Dengan demikian, penting sekali
perpanjangan kekutsertaan peneliti berorientasi dengan situasi
guna memastikan apakah koneks itu dipahami.

2. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan
data dan informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang
dicari oleh peneliti, kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut
secara rinci. Peneliti hendaknya menggunaan pengamatan
dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor
yang menonjol.

3. Tringulasi

Untuk mendapatkan data yang lebih relevan dan urgen

terhadap data yang terkumpul, maka peneliti menggunakan

teknik tringulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang

8 |exy J.Moelong, Op. Cit., him. 327
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar teknik untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.

Dalam hal ini tringulasi dapat dicapat melalui jalan: 1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara; 2) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang
waktu; 3) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan berbagi pendapat dan pandangan orang seperti rakyat
biasa, orang berpendidikan menengah atau perguruan tinggi,
orang berada, orang pemerintah; 4) membandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.®

Peneliti menentukan pemilihan yang terfokus pada triangulasi, yang

didalamnya terkait dengan teknik pengumpulan data dan fokus penelitian

dengan sumber data yang sama dengan menelaah wawancara, observasi dan

dokumentasi dengan dasar untuk mengolah kredibitas data melalui

pendataan. Penelitian terfokus pada pemilihan data uji keabsahan data

dengan triangulasi sumber, yang mana sumber data ini digunakan dalam

pengujian kredibilitas dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh dari

beberapa sumber. Triangulasi sebagai sumber penelitian ini dilakukan pada

siswa, waka kesiswaan, guru dan kepala sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas.

8 1bid, him. 65
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP Plus Cendikia Cikeas
NPSN : 20269436
Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama
Status Sekolah : Swasta
Status Kepemilikan : Yayasan
Alamat : JI. Balai Desa Nagrak
RT/RW : 004/03
Kode Pos : 16967
Kelurahan : Nagrak
Kecamatan : Gunung Putri
Kabupaten/Kota : Kabupaten Bogor
Provinsi : Jawa Barat
Negara : Indonesia

SK Pendirian Sekolah 1 421.3/453-Disdik/2010

SK 1zin Operasional : 421.3/453-Disdik/2012
Akreditasi tA

Telepon : (021) 824-834-83

E-mail : info@cendikiacikeas.sch.id

Website : http://cendikiacikeas.sch.id



2. Sejarah Sekolah

SMP Plus Cendikia Cikeas berdiri pada tahun 2010/2011,
diselenggarakan oleh Yayasan Masyarakat Peduli Insani (YAMALI)
dengan tujuan membrikan kesempatan seluas-luasnya kepada anak yatim
dan kaum dhuafa’ serta masyarakat ekonomi menengah memperoleh
pengetahuan yang kuat di bidang agama dan pengetahuan yang mumpuni
di bidang Teknologi Informasi, dengan biaya murah, terjangkau dan
berkualitas.

Berdirinya SMP Plus Cendikia Cikeas dipelopori oleh para tokoh
masyarakat di Kabupaten Bogor dengan maksud mencetak kader-kader
perjuangan dan mensyiarkan agama Islam di Cikeas dan sekitarnya.

3. Visi dan Misi SMP Plus Cendikia Cikeas
a. Visi
Menjadi Sekolah Unggulan yang Melahirkan Generasi

Islami yang Cendikia dan Mandiri
b. Misi

1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan dalam lingkungan
sekolah dan masyarakat.

2) Membentuk Sumber Daya Manusia yang berkas.

3) Meningkatkan profesionalisme dalam proses belajar mengajar
agar tercipta iklim yang kondusif bagi terwujudnya kualitas hasil
belajar.

4) Mewujudkan budaya disiplin, bersih, kekeluargaan dan

kebersamaan bagi warga sekolah dalam melaksanakan tugas.
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5)

6)

7)

Meningkatkan prestasi dan inovasi dalam bidang akademis dan
non akademis.
Menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan proses
pembelajaran.
Memanfaatkan perpustakaan dan laboratorium sebagai sarana

peningkatan kualitas pembelajaran.

4. Tujuan Sekolah

Tujuan Sekolah Menengah Pertama Plus Cendikia Cikeas adalah

sebagai berikut:

a.

Menghasilkan peserta didik dan lulusan sekolah yang berbudi
luhur dan berakhlaqul karimah.

Menghasilkan pemetaan standar kompetensi. Kompetensi dasar
untuk semua mata pelajaran.

Menghasilkan standar isi berstandar nasional (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan meliputi: Silabus, Model/System
penilaian, RPP).

Menghasilkan standar proses pembelajaran berstandar nasional
dengan metode: CTL, Pendekatan belajar tuntas, Pendekatan
pembelajaran individual diluar kelas/sekolah.

Menghasilkan standar pendidikan dan tenaga kependidikan
berstandar nasional meliputi: Guru berkualifikasi minimal S-1,
telah mengikuti PTBK, mengajar sesuai bidangnya, mampu

berbahasa inggris, menguasai TIK.
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f. Memenuhi standar sarana dan prasarana sekolah berstandar
nasional meliputi: sarana prasarana, fasilitas, peralatan dan
pemeliharaan.

5. Struktur Organisasi SMP Plus Cendikia Cikeas

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi SMP Plus Cendikia Cikeas

No Nama Jabatan
1. Didik Darmadi, S.Pd., M.Ag. Kepala Sekolah
2 Aaj Najmudin, S.IP. Waka. Kesiswaan
3 Sony Afihandono, S.E. Waka. Kurikulum
4 Mahmud Yunus, S.Pd.I Waka. Sarpras
5. Ibrahim Abdurrahman, S.Ag. Kepala Tata Usaha
6. Yani Handayani, S.Pd. Bendahara Umum
7 Miftah Faridh, S.Pd. Kepala Lab. IPA
8. Lina Mardiana, S.Pd. Kepala Perpustakaan
0. Halimah, A.Md. Kepala Lab. Komputer

6. ldentitas Informan
a. Kepala Sekolah yaitu Bapak Didik Darmadi, M.Pd sebagai
pemangku kebijakan dan keputusan dalam semua pengelolaan

sekolah.
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b. Waka Kesiswaan yang diwakili oleh asistennya yaitu lbu Afra
Khoirunnisa sebagai pengelola dan bertanggung jawab atas
pembinaan kesiswaa dalam rangka menegakkan disiplin dan tata
tertib sekolah.

c. Guru Kelas yang diwakili Ibu Nur Farida Hidayati, S.Pd selaku wali
kelas 9.2 sekaligus guru mata pelajaran bahasa inggris di setiap kelas.

d. Ketua Osis yaitu Zajuli Tri Mahardika selaku Ketua Osis Putra
(OSPA) dan Nurul Rahmawati selaku Ketua Osis Putri (OSPI),
dimana Osis juga ikut serta dalam menegakkan disiplin di sekolah.

e. Siswa Kelas sebanyak 6 orang dari berbagai kelas yaitu Oktavianie
Purnama Putri (9.3), Najma Sarafana (9.3), Husna Syahidah (9.3),
Ahmad A’inun Najb Mahendra (8.1), Fattan Muhammad Jamil (8.1),
Muhammad Mansur Nur Hidayat (8.1).

B. Temuan Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, peneliti
mendapatkan data yang akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Strategi Pengembangan Karakter Disiplin Siswa di SMP Plus

Cendikia Cikeas melalui Implementasi Tata Tertib
SMP Plus Cendikia Cikeas sangatlah menjunjung tinggi

keberhasilan siswanya baik dalam hal akademis maupun non akademis

sehingga penerapan tata tertib perlu dilaksanakan supaya menghasilkan
siswa yang berprestasi dan disiplin.

a. Pembiasaan
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SMP Plus Cendikia Cikeas memiliki program-program
pembiasaan disiplin kepada para siswanya, hal ini sebagaimana
yang diungkapkan pak Didik:

“untuk melatih siswa agar nurut dan tertib dalam kehidupan
sehari-harinya kita punya program-program pembiasaan
seperti kegiatan rutinan almatsurat dan sholat dhuha bersama
setiap hari selasa dan kamis, dan ada juga kegiatan tentatif
tahunan seperti LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan),
ekstrakurikuler. Selain itu  pembiasaan-pembiasaan yang
mendisiplinkan juga disisipkan ke dalam sanksi seperti
membersihkan kamar mandi selama sepekan, dan menyalin
artikel mengenai pentingnya kedisiplinan, dan lain-lain.. "%

= . -

- P
Gambar 4. 1 Kegiatan Pembiasaan Tentatif =
Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK)

Dari ungkapan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
pembiasaan dalam penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia
Cikeas dapat membantu menciptakan motivasi internal bagi
siswa untuk mengikuti aturan sekolah dan mengembangkan
perilaku positif.

b. Contoh dan Teladan

Dalam penerapan tata tertib, peran guru dan staf sangatlah

penting sebagai contoh dan teladan. Sebagai agen utama yang

memastikan siswa memahami, mengikuti, dan menghormati

% Wawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli
2023.
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aturan-aturan yang telah ditetapkan, sebagaimana ungkapan Pak
Didik:

“Kita ambil contoh aturan berpakaian, bagi siswa putri
diwajibkan memakai kaus kaki dan berjilbap panjang minimal 1
jengkal dibawah pundak agar menutup dada, seluruh guru dan
staf akhwat juga diwajibkan berpakaian seperti itu. Sama hal
nya bagi siswa laki-laki, guru dan staf ikhwan juga diwajibkan
memakai kopyah/songkok di sekolah..”®*

Dari penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan dalam
penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas, peran guru
dan staf sekolah telah cukup berkolaborasi dan berkomunikasi
dengan baik dan berupaya meningkatkan efektivitas tata tertib
sekolah.

c. Penyadaran

Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter disiplin
siswa di SMP plus Cendikia Cikeas tidak bisa lepas dari
hukuman. SMP plus cendikia cikeas memiliki beberapa cara
dalam memberikan hukuman pada siswanya yang terbukti
melakukan pelanggaran. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan Bu Afra selaku Asisten Waka Kesiswaan yang
melakukan kontrol langsung di lapangan kepada para siswa:

“terkait dengan hukuman itu sesuai dengan bentuk
pelanggarannya kak, pelanggaran seperti terlambat, salah
pakai seragam contohnya itu bisa dengan nulis istigrfar, praktik
sholat gerhana, sampai denda. Ada juga berantem dengan teman
diberi tugas tambahan berupa piket, bersihin kamar mandi
sekolah/selokan air. %

%1 Wawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli
2023.
92 \Wawancara dengan Teh Afra selaku Kesiswaan SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli 2023.
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Hal ini juga sesuai dengan yang di ungkapkan Okta, siswi
berprestasi kelas 9.2 yang pernah melakukan pelanggaran:
“Aku pernah pakai kaus kaki ga sesuai hari, terlambat

upacara, disuruh nulis istigfar 100 kali, ga mau ngulang
2593

lagi..
Dari ungkapan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa dengan
adanya hukuman dapat memberikan penyadaran kepada siswa
untuk tidak mlanggar peraturan dan bersikap disiplin.
d. Pengawasan atau Kontrol
SMP Plus Cendikia Cikeas terus memantau dan mengawasi
efektivitas penerapan tata tertib serta perkembangan karakter
siswa. Hal ini sesuai dengan ungkapan Bu Afra selaku
Kesiswaan SMP Plus Cendikia Cikeas yang mengungkapkan

bahwa:

“lya kak kadang kalau lagi jam KBM gitu keliling buat
mantau area sekitar, kaya warung-warung warga kadang ada
siswa yang malah jajan saat KBM dan ga masuk kelas. Di
majelis atau masjid juga kadang ada siswa pulang-pergi yang
tidur. Kalau ketemu yang seperti itu kita tindak lanjuti kak.. "%

Disisi lain peneliti sendiri menyadari adanya kelemahan
dalam pengawasan dan kontrol terhadap penerapan tata tertib di
SMP Plus Cendikia Cikeas. Karena setelah peneliti melakukan
observasi, kegiatan pengawasan dan kontrol hanya dilakukan

oleh Staf Kesiswaan, dan terdapat kurangnya pengawasan dan

% Wawancara dengan Okta siswa kelas 9.3 SMP Plus Cendikia Cikeas pada 24 Juli 2023
% Wawancara dengan Teh Afra selaku Kesiswaan SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli 2023
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pembinaan dari Kepala Sekolah langsung kepada Staf

Kesiswaan.

2. Daya Dukung dan Hambatan dalam Pelaksanaan Penerapan Tata
Tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas
Dalam pelaksanaan penerapan Tata Tertib di SMP Plus Cendikia
Cikeas terdapat beberapa faktor daya dukung dan hambatan. Berikut
adalah beberapa contoh potensial dari faktor-faktor tersebut:
a. Daya Dukung:
1) Koordinasi yang Baik antara Kepala Sekolah dengan Staff
Sekolah
Koordinasi antara kepala sekolah dengan staff
sekolah merupakan peran yang sangat penting dalam
penerapan tata tertib dan peningkatan karakter disiplin siswa
di sekolah. Beberapa contoh koordinasi yang baik antara
kepala sekolah dengan staff sekolah telah diungkapkan oleh
pak Didik:

“untuk memotivasi siswa, selain konteks reward dan
punnishment, kita tugaskan wali kelas untuk konseling dan
melakukan pendekatan-pendekatan secara langsung kepada
para siswa agar tidak melakukan pelanggaran. Selain itu
untuk wewenang pemberian sanksi kita serahkan ke bagian
kesiswaan. %

Pendapat ini dikuatkan oleh ibu Farida yang

menyatakan bahwa:

% Wawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli
2023.
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“Pak Didik memberi wewenang kepada wali kelas
untuk mengontrol, memata-matai dan menegur siswa secara
langsung ketika siswa melakukan pelanggaran..

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa SMP Plus Cendikia Cikeas memiliki
kepemimpinan kepala sekolah yang kuat karena mampu
mengoordinasikan para staffnya sesuai dengan tupoksinya.

2) Konsistensi dan Penguatan

Jika penerapan tata tertib tidak konsisten di seluruh
sekolah, siswa akan merasa bingung dan kurang termotivasi
untuk mengikuti aturan. Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan, seluruh civitas SMP Plus Cendikia Cikeas
telah bersinergi untuk menerapkan konsistensi terhadap
peraturan yang berlaku di sekolah, beberapa kali peneliti
pergi ke kantin sekolah ketika jam KBM berlangsung dan
menemukan beberapa siswa disana, namun penjaga kantin
dengan tegas melarang para siswa untuk membeli jualan
mereka.

Hal ini dikuatkan oleh pendapat Fattan selaku siswa
kelas 8.1 bahwa:

“Pernah dihukum sama Pak Didik disuruh bersihin
got gara-gara berantem. Gamau ngulangi (berantem) lagi
karena cape sama hukumannya dan malu...

% Wawancara dengan Bu Farida selaku Wali Kelas 9.2 sekaligus guru mapel Bahasa Inggris SMP
Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli 2023.
% Wawancara dengan Fattan selaku Siswa kelas 8.1 SMP Plus Cendikia Cikeas pada 24 Juli 2023.
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Hal yang sama juga dirasakan olen Najma selaku
siswa kelas 9.3) bahwa:

“pernah dihukum Qara-gara ga pakai kaus kaki
sesuai hari dan terlambat datang upacara, waktu itu masih
ada hukuman banding. Gamau ngulangi lagi karena
malu.. "%

Konsistensi sebagai daya dukung dalam penerapan
tata tertib dan pengembangan karakter disiplin di SMP Plus
Cendikia Cikeas juga diperkuat olehpendapat Ibu Farida:

“Kelebihan tata tertib di sekolah ini tuh menurut
saya di konsistensinya ya, kalau disebut efektif sudah cukup
efektif, karena tidak akan efektif tanpa adanya konsistensi.
Konsistensinya sudah bagus, hal ini dibuktikan karena saya
sebagai wali kelas sering berkomunikasi dengan orang tua
yang menyebutkan alasan menyekolahkan anak-anaknya
disini karena disini peraturannya ketat dan konsisten.. ""%°

Dari beberapa poin diatas peneliti menyimpulkan
bahwa SMP Plus Cendikia Cikeas tidak hanya konsisten
dalam menerapkan Tata Tertib sekolah melainkan juga
selalu memberikan penguatan-penguatan positif sebagai
pendekatan kepada siswanya. Terbukti dari rasa malu yang
dimiliki para siswa ketika sudah melakukan pelanggaran.

3) Budaya Sekolah yang Positif

SMP Plus Cendikia Cikeas sejak awal berdiri

memiliki lingkungan sekolah yang mempromosikan rasa

saling hormat, hal ini memberikan toleransi dan kerjasama

% Wawancara dengan Najma selaku Siswa kelas 9.3 SMP Plus Cendikia Cikeas pada 24 Juli 2023.
% Wawancara dengan Bu Farida selaku Wali Kelas 9.2 sekaligus guru mapel Bahasa Inggris SMP
Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli 2023.
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yang dapat membantu dalam menerapkan tata tertib dengan
lebih efektif. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan, letak geografis SMP Plus Cendikia Cikeas sangat
berbaur dengan warga yang didominasi oleh masyarakat
yang berpendidikan tinggi. Selain itu, sekolah juga
memfasilitasi rumah kontrakan di sekitar sekolah bagi para
guru baik yang sudah berkeluarga maupun lajang.

Hal ini menjadi daya dukung dalam penerapan tata
tertib untuk meningkatkan disiplin siswa di SMP Plus
Cendikia Cikeas karena dengan begitu seluruh aspek sekolah
dapat membantu berjalannya penerapan tata tertib dengan

maksimal.

Gambar 4. 2 Foto kegiatan antara siswa dan siswi
diberi batasan

Selain itu SMP Plus Cendikia Cikeas juga memiliki
program-program pembiasaan disiplin kepada para siswanya,
hal ini sebagaimana yang diungkapkan pak Didik:

“untuk melatih siswa agar nurut dan tertib dalam
kehidupan sehari-harinya kita juga punya program-
program pembiasaan seperti kegiatan rutinan almatsurat
dan sholat dhuha bersama setiap hari selasa dan kamis, dan
ada juga kegiatan tentatif tahunan seperti LDK (Latihan
Dasar Kepemimpinan), ekstrakurikuler. Selain itu
pembiasaan-pembiasaan yang mendisiplinkan  juga
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disisipkan ke dalam sanksi seperti membersihkan kamar
mandi selama sepekan, dan menyalin artikel mengenai
pentingnya kedisiplinan, dan lain-lain.. 1%

Gambar 4. 3 Kegiatan Pembiasaan Sholat Dhuha
bersama

b. Hambatan:
1) Kurangnya Kerjasama Orang Tua
Salah satu hambatan SMP Plus Cendikia Cikeas
dalam menerapkan tata tertib adalah kurangnya kerja sama
dari orang tua dalam mendukung pengembangan karakter
disiplin anak-anaknya. Hal ini sebagaimana diungkapkan
pak Didik:

“terkadang orang tua ketika disampaikan bahwa
anaknya memiliki poin pelanggaran, sebagian malah
cenderung menyerahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah,
padahal anaknya yang tidak dimukimkan disini (pulang-
pergi) itu sepenuhnya tanggung jawab orang tua. Jadi disitu

tidak ada kerja sama yang baik.. "%

100 ywawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli
2023.
101 Wawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli
2023.
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2)

3)

Lebih lanjut, Kepala Sekolah pun mengungkapkan
adanya tindak lanjut atau upaya untuk mengatasi hambatan
tersebut yakni:

“kita upayakan komunikasi lebih lanjut berupa

konseling mendalam melalui wali kelas dan pendataan
25102

lingkungan anak di rumahnya..
Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal Siswa

Lingkungan tempat tinggal siswa dapat menjadi
faktor yang signifikan dalam pengembangan karakter
disiplin mereka, terutama jika lingkungan tersebut tidak
mendukung nilai-nilai atau norma-norma tata tertib yang
diajarkan di sekolah. Berikut ungkapan Pak Didik mengenai
hal ini:

“selain kerjasama orang tua, hambatannya disini
adalah lingkungan terutama dari santri yang pulang-pergi,
mereka terpengaruh oleh lingkungannya dirumah
kemuadian membawa pengaruh buruk masuk ke dalam
lingkungan sekolah dan pesantren.. beberapa siswa yang
memiliki masalah di rumah dengan orang tuanya
cenderungmelakukan pelampiasan dengan cara melakukan

pelanggaran.. %

Kurangnya Prasarana yang memadai

Kurangnya prasarana di SMP Plus Cendikia Cikeas
menjadi salah satu hambatan yang nyata dalam
pengembangan karakter disiplin siswa melalui tata tertib.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti,

102 Wawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli

2023.

108 Wawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli

2023.
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prasarana yang tidak memadai tersebut mencakup fasilitas
fisik seperti salah satunya pagar sekolah. Lingkungan yang
sangat berbaur dengan warga dan bangunan sekolah yang
terpisah-pisah terkesan berantakan, hal itu membuat
banyaknya akses keluar dan masuk sekolah dan
kemungkinan siswa dapat tidak terpantau dengan baik,
semisal siswa dapat pulang ditengah jam pelajaran atau
datang terlambat ke sekolah tanpa ada yang melihat atau
memperhatikan.

Kemudian kurangnya fasilitas lain seperti fasilitas
pendukung psikososial, lebih spesifik ruang konseling yang
dapat membantu siswa mengatasi masalah pribadi yang
mempengaruhi disiplinnya, fasilitas olahraga dan rekreasi
yang masih membatasi kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan disiplin melalui kegiatan fisik dan olahraga,
serta lapangan upacara yang terlalu sempit untuk jumlah
siswa yang ada dan layer yang kurang proporsional untuk
upacara bendera karena ada beberapa titik yang tidak terlihat
oleh mimbar.

Dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, SMP Plus Cendikia
Cikeas berkomunikasi dengan siswa, orang tua, dan staff, serta
melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas tata tertib yang

diterapkan.
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3. Dampak Penerapan Tata Tertib terhadap Kedisiplinan Siswa SMP
Plus Cendikia Cikeas
Penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas memiliki dampak

yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Dengan adanya tata tertib
yang jelas dan ditegakkan dengan konsisten, beberapa dampak positif
yang terjadi adalah:
1. Meningkatnya kedisiplinan siswa
Penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas
membantu membentuk pola pikir dan perilaku siswa yang
teratur. Berikut ungkapan pak Didik tentang hal ini:

“terkait dampak tidak bisa disebut signifikan, tergantung
kembali kepada sikap santri dan lingkungan keluarga, dari
sekolah hanya memberi arahan. Tapi setidaknya memang ada
yang di yang bisa kita rasakan,anak-anak jadi lebih disiplin dan
bisa mendengarkan arahan.. tapi tetap semua tergantung

kembali kepada sifat bawaan siswa itu sendiri dan lingkungan
2,104

keluarganya..
Tata tertib membantu siswa memahami batasan-batasan

yang harus diikuti dalam lingkungan sekolah. Mereka belajar

untuk mengikuti jadwal, menghormati peraturan, dan bertindak

sesuai horma-norma yang ada.

2. Peningkatan Efisiensi (Cipta Kondisi Belajar yang nyaman)

Dengan adanya tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas

proses belajar mengajar bisa berlangsung lebih efisien. Siswa

dan guru dapat fokus pada aktivitas pembelajaran tanpa

terganggu oleh perilaku yang mengganggu.

104 Wawancara dengan Pak Didik selaku Kepala Sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas pada 20 Juli
2023.
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Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, siswa
lebih mudah berkonsentrasi dan belajar dengan baik ketika
lingkungan sekolah bebas dari gangguan dan kerusuhan. Tata
tertib yang ditegakkan dengan baik membantu menciptakan
kondisi belajar yang nyaman. Berikut yang disampaikan pak
Didik tentang hal ini:

“Secara akademik memang belum bisa dikatakan signifikan,
tapi tentu ada pengarihnya terhadap pembeljaran anak-anak itu
sendiri dan juga kepada kenyamanan mereka di lingkungan
sekolah. Kemudian juga menguatkan hubungan antara murid
dan guru yang ketika mereka belajar, masalah pribadi bisa

terpinggirkan sehingga mereka bisa lebih fokus.”

Penting bagi sekolah, termasuk SMP Plus Cendikia Cikeas, untuk

menciptakan keseimbangan antara penerapan tata tertib yang tegas dan

memberikan ruang untuk pertumbuhan pribadi siswa. Melibatkan siswa

dalam proses pembuatan aturan dan memberikan penjelasan yang rasional

mengenai aturan-aturan tertentu dapat membantu dalam mencapai tujuan

tersebut.

Tabel Temuan Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Strategi
Pengembangan
Karakter Disiplin
Siswa di SMP Pls
Cendikia Cikeas
melalui
Implementasi tata
Tertib

1. Pembiasaan
a. Program kegiatan pembiasaan seperti puasa
sunnah senin-kamis, sholat dhuha selasa-
jum’at, ekstrakurikler setiap hari sabtu,
kegiatan tentatif LDK Program
b. pembiasaan kedisiplinan memakai seragam

sesuai hari, memakai kaus kaki sesuai hari,
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memakai kopyah, tidak membawa sampah
plastik ke area sekolah, dll.
2. Contoh dan Teladan
a. Guru berpakaian sesuai aturan (rapi, sopan,
menutup aurat)
b. Guru datang ke sekolah tepat waktu
c. Guru ikut serta ke kegiatan siswa selain
KBM Penyadaran pemberian
sanksi/hukuman Konseling
3. Pengawasan atau Kontrol
a. Kontrol lapangan saat KBM
b. Kerjasama penjaga kantin (tidak menjual

makanan saat KBM

Daya Dukung dan
Hambatan yang
dialami SMP Plus
Cendikia Cikeas

Daya Dukung
1. Koordinasi yang baik atara kepala sekolah
dengan staf sekolah
a. Wewenang konseling langsung kepada
wali kelas
b. wewenang pemberian sanksi kepada
kesiswaan
2. konsistensi dan Penguatan
a. Pemberian hukuman yang sama terhadap
pelanggaran yang sama
b. Pemberian penjelasan dan alasan yang
masuk akal
3. Budaya Sekolah yang Positif
a. Masyarakat sekitar yang mayoritas
berpendidikan tinggi dan concern
terhadap pendidikan
b. Fasiltas tempat tinggal guru di sekitar

sekolah
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c. Program pembiasaan yang berjalan
efektif
Hambatan

1. Kurangnya kerjasama orang tua
a. orang tua menyerahkan kepada pihak
sekolah sepenuhnya

2. Pengaruh lingkungan tempat tinggal siswa
a. melakukan pendataan lingkungan tempat
tinggal siswa

3. Kurangnya prasarana yang memadai
a. Kurangnya fasilitas seperti ruang BK,

lapangan yang representatif, dll.

Dampak
Penerapan Tata
Tertib di SMP
Plus Cendikia
Cikeas

1. Meningkatnya kedisiplinan siswa

a. Berkurangnya pelanggaran setelah
diberikan banyak penyadaran

b. Siswa lebih bisa mendengarkan arahan

2. Peningkatan Efisiensi (cipta kondisi belajar
yang nyaman)
a. Hubungan yang kuat antara siswa dan guru
b. Masalah pribadi terpinggirkan ketika KBM

Tabel 4. 2 Temuan Penelitian
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BAB V
PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dan mendapat data sesuai yang diharapkan,
peneliti menemukan bahwa dalam penerapan tata tertib SMP Plus Cendikia Cikeas
memiliki beberapa strategi untuk mengembangkan karakter disiplin kepada siswa.
Dalam strategi tersebut ditemukan adanya faktor pendukung, faktor penghambat,
juga terdapat dampak dari penerapan tata tertib dalam mengembangkan karakter
disiplin siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas. Dalam bab ini peneliti akan membahas
keseluruhan hasil yang didapat baik dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang akan disajikan dalam bentuk uraian analisis data sesuai dengan fokus dan
tujuan penelitian. Pada analisis ini peneliti mengintegrasikan temuan yang ada

kemudian memodifikasi teori yang ada dan memaparkannya.

A. Strategi Pengembangan Karakter Disiplin Siswa di SMP Plus
Cendikia Cikeas melalui Implementasi Tata Tertib
Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter dan disiplin
siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas melibatkan berbagai langkah dan
strategi yang dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang teratur,
disiplin, dan mendukung perkembangan karakter positif siswa. Berikut ini
adalah beberapa langkah yang telah dilakukan dilakukan:
1. Pembiasaan
SMP Plus Cendikia Cikeas memiliki program-program
pembiasaan disiplin kepada para siswanya seperti Sholat Dhuha
setiap hari selasa dan jum’at, puasa sunnah senin kamis, kegiatan

ekstrakurikuler setiap hari sabtu, sampai kegiatan tentatif tahunan.
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Selain pembiasaan berbentuk kegiatan, SMP Plus Cendikia Cikeas
juga memiliki program seperti larangan membawa sampah plastik
ke dalam lingkungan sekolah, memakai kaus kaki sesuai hari bagi
siswi, dan kewajiban memakai kopyah bagi siswa laki-laki.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Hafi Ansari bahwa dalam
pengembangan kedisiplinan dapat dilakukan langkah-langkah
seperti pembiasaan. Peserta didik dibiasakan melakukan sesuatu
dengan baik, tertib dan teratur, misalnya berpakaian rapi, keluar
masuk kelas tepat waktu, memberi salam kepada guru dan lain
sebagainya.®®

Dari ungkapan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
pembiasaan dalam penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia
Cikeas dapat membantu menciptakan motivasi internal bagi siswa
untuk mengikuti aturan sekolah dan mengembangkan perilaku
positif.

2. Contoh dan Teladan

Dalam penerapan tata tertib, peran guru dan staf di SMP Plus
Cendikia Cikeas adalah sebagai contoh dan teladan. Sebagai agen
utama yang memastikan siswa memahami, mengikuti, dan
menghormati aturan-aturan yang telah ditetapkan, kepala sekolah
membuat aturan sekolah juga berlaku untuk seluruh staf dan guru,
bukan hanya kepada siswa. Sebagai contoh lebih spesifik kepala

sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas mewajibkan seluruh guru

105 Hafi Anshari, Pengantar IImu Pendidikan, 1983, Usaha nasional, Surabaya, him. 670
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perempuan untuk memakai jilbap sepanjang satu jengkal dibawah
pundak, memakai rok, memakai kaus kaki, hingga turut mengikuti
kegiatan sholat berjamaah di majelis untuk perempuan dan di masjid
untuk laki-laki.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Hafi Ansaribahwa dalam
pengembangan kedisiplinan dapat dilakukan beberapa langkah
diantaranya Contoh dan Teladan, dengan tauladan yang baik atau
uswatun hasanah. Karena murid akan mengikuti apa yang mereka
lihat pada guru, jadi sebagai panutan murid guru harus menjadi
contoh yang baik.1%®

Dari penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan dalam
penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas, peran guru dan
staf sekolah telah berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik dan
berupaya meningkatkan efektivitas tata tertib sekolah.

3. Penyadaran

Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter disiplin
siswa di SMP plus Cendikia Cikeas berbentuk hukuman dan
penjelasan berupa alasan yang dapat diterima oleh para siswanya,
sebagai contoh adalah larangan berpacaran yang mana larangan
tersebut adalah larangan dari agama, kemudian peraturan
berseragam yang juga bersandarkan pada perintah meutup aurat dari

agama islam. SMP plus cendikia cikeas memiliki beberapa cara

196 1hid, him. 670.
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dalam memberikan hukuman pada siswanya yang terbukti
melakukan pelanggaran.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Hafi Anshari bahwa dalam
pengembangan kedisiplinan perlu dilakukan penyadaran kepada
siswa. Kewajiban bagi para guru untuk memberikan penjelasan-
penjelasan mengenai alasan yang masuk akal atau dapat diterima
oleh anak. Sehingga dengan demikian timbul kesadaran anak
tentang adanya perintah-perintah yang harus dikerjakan dan
larangan-larangan yang harus ditinggalkan.’

Dari ungkapan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa dengan
adanya hukuman dapat memberikan penyadaran kepada siswa untuk
tidak melanggar peraturan dan bersikap disiplin.

4. Pengawasan atau Kontrol

SMP Plus Cendikia Cikeas memantau dan mengawasi
efektivitas penerapan tata tertib serta perkembangan karakter siswa
yang dilakukan langsung oleh staff kesiswaan. Staff kesiswaan
melakukan Controlling langsung ke lapangan ketika jam KBM
setiap hari untuk mengawasi dan memastikan tidak ada siswa yang
melakukan pelanggaran seperti; pulang atau meninggalkan sekolah
sebelum waktunya, jajan di warung sekitar sekolah ketika jam KBM,
merokok, pacaran, dll.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Hafi Anshari bahwa dalam

pengembangan kedisiplinan dapat dilakukan pengawasan atau

107 1bid, him. 670
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kontrol, karena kepatuhan anak atau tata tertib juga mengenal naik
turun, dimana hal tersebut disebabkan oleh adanya situasi tertentu
yang mempengaruhi anak.

Disisi lain peneliti sendiri menyadari adanya kelemahan
dalam pengawasan dan kontrol terhadap penerapan tata tertib di
SMP Plus Cendikia Cikeas. Karena setelah peneliti melakukan
observasi, kegiatan pengawasan dan kontrol hanya dilakukan oleh
Staf Kesiswaan, dan terdapat kurangnya pengawasan dan

pembinaan dari Kepala Sekolah langsung kepada Staf Kesiswaan.

B. Daya Dukung dan Hambatan dalam Pelaksanaan Penerapan Tata
Tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas
Dalam pelaksanaan penerapan Tata Tertib di SMP Plus Cendikia
Cikeas terdapat beberapa faktor daya dukung dan hambatan. Berikut adalah
beberapa contoh potensial dari faktor-faktor tersebut:
1. Daya Dukung:
a) Koordinasi yang Baik antara Kepala Sekolah dengan Staff
Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa SMP Plus Cendikia Cikeas memiliki
kepemimpinan kepala sekolah yang kuat karena mampu
mengoordinasikan para staffnya sesuai dengan tupoksinya.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Suryo Subroto
dalam bukunya bahwa faktor penunjang lain dalam

pembentukan karakter disiplin siswa adalah adanya
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komunikasi yang baik antar orangtua, guru, serta
lingkungan.®

Koordinasi antara kepala sekolah dengan staff
sekolah merupakan peran yang sangat penting dalam
penerapan tata tertib dan peningkatan karakter disiplin siswa
di sekolah. Kepala sekolah SMP Plus Cendikia Cikeas
membagi tugas yang sesuai dengan tupoksinya dengan baik
untuk mengatasi prestasi dan pelanggaran siswa.

b) Konsistensi dan Penguatan

Penerapan tata tertib yang konsisten akan menjadi
motivasi tersendiri bagi siswa untuk mengikuti peraturan
yang berlaku. Salah satu faktor pendukung pengembangan
karakter di SMP Plus Cendikia Cikeas adalah konsistensi
dalam penerapan tata tertibnya. Hal ini sesuai dengan
ungkapan Hafi Anshari yang menyatakan bahwa konsistensi
tersebut juga sebagai pengawasan atau kontrol, bahwa
kepatuhan anak mengenal naik turun, maka perlu adanya
konsistensi dalam pengawasan atau kontrol yang intensf
terhadap situasi yang tidak diinginkan.®

Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter
dan disiplin siswa adalah upaya yang berkelanjutan.
Dibutuhkan kerja sama dari semua pihak, termasuk sekolah,

guru, staf, siswa, dan orang tua, untuk menciptakan

1% Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, 2010, Rineka Cipta, Jakarta, him. 135
109 Hafi Anshari, Pengantar limu Pendidikan, 1983, Usaha Nasional, Surabaya, him. 670
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a)

lingkungan belajar yang positif, disiplin, dan mendukung
perkembangan karakter yang baik.
Budaya Sekolah yang Positif

SMP Plus Cendikia Cikeas memiliki beberapa
program-program pembiasaan yang rutin dan telah menjadi
suatu budaya yang positif untuk melatih kedisiplinan para
siswa diantaranya; Almatsurat dan Sholat Dhuha bersama
setiap hari selasa dan Jum’at, puasa senin kamis, memakai
kaus kaki sesuai hari bagi para siswi, dan lain-lain. Hal ini
sesuai dengan ungkapan Hafi Anshari bahwa dalam
pengembangan kedisiplinan perlu dilakukan pembiasaan.
Peserta didik dibiasakan melakukan sesatu yang baik, tertib,

dan teratur.11°

2. Hambatan:

Kurangnya Kerjasama Orang Tua

Kurangnya kerja sama orang tua merupakan salah
satu hambatan terbesar dalam menerapkan tata tertib di SMP
Plus Cendikia Cikeas. Pak Didik menyampaikan bahwa
orang tua cenderung menyerahkan kepada pihak sekolah
ketika anak-anaknya memiliki poin pelanggaran, padahal
anak ketika pulang ke rumah, mereka sepenuhnya menjadi

tanggung jawab orang tua.

10 1bid, him. 670
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Hal ini bersinggungan dengan ungkapan Suryo
Subrto bahwa dalam mendukung perkembangan karakter
disiplin anak, diperlukan terpeliharanya hubungan yang
rapat antara orang tua dan anak.!!

Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter
dan disiplin siswa adalah upaya yang berkelanjutan.
Dibutuhkan kerja sama dari semua pihak, termasuk sekolah,
guru, staf, siswa, dan orang tua, untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif, disiplin, dan mendukung
perkembangan karakter yang baik.

b) Lingkungan sekitar Tempat Tinggal Siswa

Lingkungan merupakan salah satu komponen utama
dalam pebetukan karakter disiplin setiap orang.

Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter
dan disiplin siswa adalah upaya yang berkelanjutan.
Dibutuhkan kerja sama dari semua pihak, termasuk sekolah,
guru, staf, siswa, dan orang tua, untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif, disiplin, dan mendukung
perkembangan karakter yang baik.

¢) Kurangnya Prasarana yang Memadai

Jika penerapan tata tertib tidak konsisten di seluruh

sekolah, siswa menjadi merasa bingung dan kurang

termotivasi untuk mengikuti aturan.

111 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekola, 2010, Rhineka Cipta, Jakarta, him. 135
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Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter
dan disiplin siswa adalah upaya yang berkelanjutan.
Dibutuhkan kerja sama dari semua pihak, termasuk sekolah,
guru, staf, siswa, dan orang tua, untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif, disiplin, dan mendukung
perkembangan karakter yang baik.
Dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, SMP Plus Cendikia
Cikeas berkomunikasi dengan siswa, orang tua, dan staff, serta melakukan
evaluasi berkala terhadap efektivitas tata tertib yang diterapkan.
. Dampak Penerapan Tata Tertib terhadap Kedisiplinan Siswa SMP
Plus Cendikia Cikeas
Penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas memiliki dampak
yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Dengan adanya tata tertib yang
jelas dan ditegakkan dengan konsisten, beberapa dampak positif yang terjadi
adalah:
1. Meningkatnya kedisiplinan siswa
Penerapan tata tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas
membantu membentuk pola pikir dan perilaku siswa yang
teratur. Yang meskipun menurut Pak Didik belum bisa disebut
signifikn dan kembali kepada karakter masing-masing siswa itu
sendiri, tapi tetap ada perasaan dari para pendidik bahwa siswa
jadi bisa lebih mendengarkan arahan.

Hal ini sesuai dengan Q.S Al-Jin ayat 13:
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Artinya: “Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar
petunjuk (Al-Qur’an), kami beriman kepada-Nya. Barang siapa
beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut akan
pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan
dosa dan kesalahan.”

Tata tertib membantu siswa memahami batasan-batasan
yang harus diikuti dalam lingkungan sekolah. Mereka belajar
untuk mengikuti jadwal, menghormati peraturan, dan bertindak
sesuai norma-norma yang ada.

Peningkatan Efisiensi (Cipta Kondisi Belajar yang Nyaman)

Dengan adanya tata tertib, proses belajar mengajar bisa
berlangsung lebih efisien. Siswa dan guru dapat fokus pada
aktivitas pembelajaran tanpa terganggu oleh perilaku yang
mengganggu. Hal ini selaras dengan dengan firman Allah SWT

yang tertuang dalam QS. Al-Kautsar ayat 1-3:

(3) 591 34 Ssla &1 (2) Fp ) gaad (1) 530 Giksi Ty

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak. Maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu,
dan berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci

)

kamu dialah yang terputus.’
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Siswa lebih mudah berkonsentrasi dan belajar dengan baik
ketika lingkungan sekolah bebas dari gangguan dan kerusuhan.
Tata tertib yang ditegakkan dengan baik membantu
menciptakan kondisi belajar yang nyaman.

Namun meskipun demikian, penerapan tata tertib di SMP Plus
Cendikia Cikeas juga memiliki dampak negatif yaitu potensi pembatasan
kreativitas bagi para siswanya. Beberapa tata tertib menempatkan
penekanan yang berlebihan pada struktur dan rutinitas tertentu. Hal ini dapat
meyulitkan siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka karena mereka
terikat pada jadwal dan aturan yang ketat. Dan jika penilaian terlalu
berfokus pada sejauh mana siswa mematuhi peraturan daripada kemampuan
kreatif mereka, siswa mungkin tidak merasa didorong untuk
mengembangkan dan menunjukkan kreativitas mereka.

Penting bagi sekolah, termasuk SMP Plus Cendikia Cikeas, untuk
menciptakan keseimbangan antara penerapan tata tertib yang tegas dan
memberikan ruang untuk pertumbuhan pribadi siswa. Melibatkan siswa
dalam proses pembuatan aturan dan memberikan penjelasan yang rasional
mengenai aturan-aturan tertentu dapat membantu dalam mencapai tujuan

tersebut.
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D. Bagan Hasil Penelitian

1.Mendeskripsikan strategi pengembangan karakter disiplin siswa di SMP Plus
Cendikia Cikeas melalui implementasi tata tertib.

2.Mendeskripsikan daya dukung dan hambatan yang dialami SMP Plus Cendikia
Cikeas dalam penerapan tata tertb terhadap siswanya.

3.Mendeskripsikan dampak penerapan tata tertib terhadap kedisiplinan siswa di

SMP Plus Cendikia Cikeas?

1.Teori Strategi Pengembangan Karakter
oleh Hafi Anshari

2.Teori Karakter Disiplin Siswa oleh L =p

Samani

3.Teori Tata Tertib oleh Thomas Lickona

1. Wawancara
2.Observasi
3.Dokumentasi

’-----------------L------------‘

A4 A 4

1.Pembiasaan 1.Daya Dukung 1.Meningkatnya

2.Contoh dan a.Koordinasi yang baik antara kedisiplinan siswa,
Teladan staf sekolah dengan kepala 2.Peningkatan

3.Penyadaran sekolah Efisiensi (Cipta

4.Pengawasan atau b.Konsistensi dan penguatan kondisi belajar yang
kontrol c.Budaya sekolah yang positif nyaman)

2. Hambatan
a.Kurangnya kerjasama orang
tua
b.Pengaruh lingkungan tempat
tinggal siswa
c.Kurangnya prasarana yang
memadai

Bagan 5. 1 Hasil Penelitian
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian tentang stategi pengembangan karakter

disiplin siswa melalui implementasi tata tertib, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Penerapan tata tertib dalam pengembangan karakter dan disiplin
siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas melibatkan berbagai langkah
dan strategi dimulai dari pembiasaan, contoh dan teladan,
penyadaran dan pengawasan atau kontrol. Hal ini sesuai dengan
ungkapan Hafi Anshari tahun 1983 dalam Pengantar Ilimu
Pendidikan.

Beberapa contoh potensial dari daya dukung adalah Koordinasi
yang baik antara kepala sekolah dan staf sekolah, konsistensi dan
penguatan dalam penerapan tata tertib, dan budaya sekolah yang
positif. Adapun hambatan meliputi kurangnya kerjasama orang
tua, pengaruh lingkungan tempat tinggal siswa yang negatif dan
kurangnya prasarana yang memadai.

Dampak dari implementasi tata tertib dalam mengembangkan
karakter disiplin siswa di SMP Plus Cendikia Cikeas adalah
perilaku kebiasaan-kebiasaan disiplin dalam melaksanakan tugas,
fokus belajar, siswa beribadah tepat waktu, warga sekolah
berpakaian muslim dan muslimah, berbicara maupun

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan ikut serta
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B. Saran

dalam kegiatan keagamaan, saling menghormati, saling
menghargai dan saling membantu, terciptanya suasana islami
serta kekeluargaan. Dampak keberhasilan implementasi tata tertib
dalam mengembangan disiplin di sekolah ini juga bisa dibuktikan
dengan bertambahnya sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran serta adanya ma’haad. Masyarakat juga memberi
kepercayaan terhadap sekolah ini dengan menyekolahkan putra-

putrinya di sekolah ini.

Meskipun SMP Plus Cendikia Cikeas sudah memiliki strategi untuk

mengembangkan karakter disiplin peserta didik melalui implementasi tata

tertib, namun penulis ingin memberikan beberapa saran, semoga saja saran

yang penulis berikan dapat membantu peningkatan disiplin peserta didik.

Adapun sarannya yaitu:

1.

Kepala sekolah dan jajaran pendidik hendaknya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat
dan masukan. Dengan cara ini diharapkan peserta didik akan lebih
bertanggung jawab dan mau mematuhi tata tertib.

Pihak sekolah sebaiknya memberikan reward (penghargaan)
tidak hanya kepada siswa yang berprestasi dan mendapat
peringkat akademik, tapi juga kepada siswa yang selalu mematuhi
peraturan dan tidak pernah melakukan pelanggaran. Tujuannya

adalah untuk memotivasi peserta didik dalam mematuhi tata tertib.
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Penulis juga ingin memberikan saran kepada para guru di SMP
Plus Cendikia Cikeas untuk memberikan contoh kedisiplinan
dengan datang ke sekolah dan masuk kelas tepat waktu. Sebagai
uswatun hasanah guru akan lebih mudak menanamkan
kedisiplinan kepada peserta didik, terutama kedisiplinan waktu.
Lalu para guru sebaiknya lebih tegas apabila melihat peserta didik

yang melanggar peratura.
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A-01

SMP-SMA PLUS CENDEKIA CIKEAS
SKOR PELANGGARAN TATA TERTIB

Wmmhnmmmwmmmwmmmm
&mgbukukolnhmupunpmm g ’ —g-maﬂ!-ll_h By

1 Meletakan kendaraan tidak pada tempat yang ditentukan sckolah. 5
2 A-02 Tidak membawa buku pelajaran dan perlengkapan wajib pembelajaran. 5
3 A-03 Bermain atau tidur pada saat KBM berlangsung. 2
4 A-04 Datang terlambat pada setiap kegitan sekolah dan pondok. )
5 A-05 Tidak melaksanakan tugas piket. 2]
6 A-06 Menulis, mencoret dinding kamar, kelas, ruuang.almﬁ.pm'mbok,mqhbmah,bﬂu -5
dan fasilitas lainnya. »
7 A7 Makan/minum di kelas saat KBM tanpa izin. _ e e | :
8 A-08
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SMP-SMA PLUS CENDEKIA CIKEAS
SKOR PELANGGARAN TATA TERTIB

Melindungi / menutupi kesalahan atau pelanggaran dengan kategori 'B'

44 C-01 Membawa kendaraan tanpa seizin sekolah dan pesantren.
45 C-02 Mengenakan atribut / perhiasan yang tidak lazim atau berhias secara berlebihan. -3
46 Mmmmm/mmmmmmmuw 4

aurat baik jelas maupun samar.
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SMP-SMA PLUS CENDEKIA CIKEAS
SKOR PELANGGARAN TATA TERTIB
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SMP-SMA PLUS CENDEKIA CIKEAS
SKOR PRESTASI PESERTA DIDIK

vang dilakukan P

itau menjawab
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Transkrip Wawancara

INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian

Strategi Pengembangan Karakter Disiplin Siswa melalui
Implementasi Tata Tertib di SMP Plus Cendikia Cikeas

Nama Peneliti

Amarilla Syawalani Abdillah

Tempat Penelitian SMP Plus Cendikia Cikeas
Teknik Pengumpulan Observasi, Dokumentasi, Wawancara
Data

Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi penyusunan tata tertib dalam
membentuk karakter disiplin siswa di SMP Plus
Cendikia Cikeas?

2. Bagaimana implementasi tata tertib dalam
mengembangkan karakter disiplin siswa di SMP Plus
Cendikia Cikeas?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pengembangan karakter disiplin peserta
didik melalui implementasi tata tertib di SMP Plus
Cendikia Cikeas?

Instrumen Observasi

No. Tanggal

Kegiatan Pengamatan Keterangan

Peserta didik yang menaati tata tertib
dan yang melanggar tata tertib dalam
kegiatan sehari-hari

Proses kegiatan khusus/pembiasaan
dalam mendukung pembentukan
karakter disiplin

Kejadian-kejadian yang mendukung
menghambat pembentukan karakter
disiplin melalui tata tertib

Keterangan lain-lain tentang Observasi

...............................................................................................................

...............................................................................................................
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Instrumen Dokumentasi

karakter siswa melalui tata tertib

No. Jenis Dokumen Keterangan
Data Administrasi sekolah:
a. Profil SMP Plus Cendikia Cikeas
L b. Struktur Organisasi SMP Plus Cendikia Cikeas
c. Draft Tata Tertib SMP Plus Cendikia Cikeas
d. Bentuk Pelanggaran dan Punnishment
Data Lain-lain
a. Foto kegiatan khusus/pembiasaan dalam
2. membentuk karakter disiplin siswa
b. Jurnal harian guru piket mengenai pelanggaran tata
tertib
c. Rekap absensi harian siswa
3 Sarana dan prasarana yang mendukung pembentukan
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Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana awal mula dibentuknya tata tertib?
) Bagaimana pandangan kepala sekolah mengenai
" | implementasi tata tertib di sekolah ini?
3 Faktor apa saja yang mempengaruhi penanaman
" | kedisiplinan siswa di sekolah ini?
4 Apakah semua siswa sudah melaksanakan kedisiplinan
" | melalui tata tertib?
Apakah ada komunikasi antara orang tua dengan pihak
5. | sekolah dalam kedisiplinan siswa di sekolah ini? Jika
ada, bagaimana?
6 Apa saja problem yag dihadapi oleh pihak sekolah
" | dalam penanaman kedisiplinan siswa?
7. | Apakah ada solusi dari problem tersebut?
3 Adakah pendekatan khusus dari kepala sekolah dalam
" | membentuk kedisiplinan siswa di sekolah?
Bagaimana cara kepala sekolah
9. | memotivasi/mendorong siswa agar senantiasa
berperilaku disiplin?
10 Adakah reward dan punishment bagi siswa dalam
" | kedisiplinan tata tertib di sekolah?
Hambatan apa saja dalam menanamkan disiplin siswa
11. . .
melalui tata tertib?

Keterangan lain-lain

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................
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Instrumen Wawancara Waka Bidang Kesiswaan

No. | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai penerapan
" | tata tertib di sekolah ini?
’ Bagaimana cara bapak/ibu memasukkan unsur
" | kedisiplinan melalui tata tertib?
3 Sejauh mana efektivitas tata tertib dalam membentuk
| karakter disiplin siswa?
4 Setelah menerapkan kedisiplinan melalui tata tertib,
" | adakah dampak perubahan bagi seluruh siswa?
5 Bagaimana bapak/ibu mengajarkan kedisiplinan di
“" | dalam kelas/di luar kelas?
Adakah dampak bagi warga sekolah jika kedisiplinan
6. | tidak diterapkan kepada siswa di sekolah? Jika ada,
apa saja dampaknya?
Apakah semua siswa sudah melaksanakan kedisiplinan
7 : :
melalui tata tertib?
Adakah kegiatan khusus/pembiasaan dalam rangka
8. | menerapkan kedisiplinan melalui tata tertib? Jika ada,
apa saja bentuk-bentuknya?
9 Setelah dilakukan pembiasaan, adakah perubahan
" | kedisiplinan siswa?
10 Apakah ada penekanan dalam penerapan tata tertib
" | terhadap siswa? Jika ada,apa saja?
Apakah ada faktor pendukung dalam pembentukan
11. | karakter disiplin siswa melalui tata tertib? Jika ada,
apa saja?
Hambatan apa saja dalam menanamkan disiplin siswa
12. . '
melalui tata tertib?

Keterangan lain-lain

...............................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Instrumen Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah semua siswa sudah melaksanakan kedisiplinan
L. . .
melalui tata tertib?
) Apakah setiap hari ada pelanggaran tata tertib yang
" | dilakukan siswa? Jika iya, biasanya apa saja?
3 Apakah ada pelanggaran yang berulang? Dan apakah
" | ada strategi agar pelanggaran tidak berulang?
4 Sanksi atau hukuman apa saja yang diberikan pada
" | siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib?
Faktor apa saja yang menyebabkan siswa melanggar
3. :
tata tertib?
Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengatasi
6. ;
pelanggaran tata tertib?
7 Bagaimana dampak setelah guru BK melakukan upaya
* | tersebut? (dalam diri siswa)
3 Apa saja hambatan dalam mengatasi pelanggaran tata
o | tertib?

Keterangan lain-lain

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

.................................................................................................................
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Instrumen Wawancara Guru Kelas

No. Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai penerapan
" | tata tertib di sekolah ini?
) Sejauh mana efektivitas tata tertib dalam membentuk
| karakter disiplin siswa?
Apakah bapak/ibu terbiasa mengontrol dan mengawasi
3. | kedisiplinan siswa di kelas? Terutama dalam hal
disiplin waktu? Mengapa demikian?
4 Dengan adanya tata tertib, apakah para siswa dapat
" | menjalankan kedisiplinan dengan baik?
5 Bagaimana kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti
" | pembelajaran?
6 Apakah ada kebiasaan yang mencerminkan
" | kedisiplinan siswa di kelas? Jika ada, apa saja?
7 Adakah dampak bagi kegiatan belajar mengajar jika
| terjadi pelanggaran tata tertib?
3 Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi dampak
| tersebut?

Keterangan lain-lain

...............................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...............................................................................................................

...............................................................................................................

.................................................................................................................
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Instrumen Wawancara Siswa

No. | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah pernah melakukan pelanggaran tata tertib?
) Sanksi atau hukuman apa saja yang kamu terima
" | setelah melanggar tata tertib?
3. | Mengapa kamu melakukan pelanggaran tata tertib?
4 Faktor apa saja yang membuat kamu melakukan
" | pelanggaran?
Bagaimana upaya guru BK dalam mengatasi
S5
pelanggaran yang kamu lakukan?
Apakah kamu melakukan pelanggaran lagi setelah
6. | mendapatkan sanksi atau hukuman? Jika iya, apa
alasannya?

Keterangan lain-lain

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................
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Surat Izin Penelitian dari Instansi
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